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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkanب Ba b be
ت Ta t te
ث s\a s\ es (dengan titik di atas)
ج jim j je
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d de
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)
ر Ra r er
ز zai z zet
س sin s es
ش syin sy es dan ye
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah)
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah)
ط t}a t} te (dengan titik di bawah)
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ gain g ge
ف Fa f ef
ق qaf q qi
ك kaf k ka
ل lam l el
م mim m em
ن nun n en
و wau w we
ـﻫ Ha h ha
ء hamzah ’ apostrof
ى Ya y ye
ix
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
 َﻒْﻴَﻛ : kaifa
 َلْﻮَﻫ : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah a a َا
kasrah i i ِا
d}ammah u u ُا
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah dan ya>’ ai a dan i َْﻰـ






fath}ah dan alif atau ya>’ى  َ... | ا  َ...
d}ammah dan wau ـُﻮ
a>
u>
a dan garis di atas
kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas
u dan garis di atas
ﻰـ
xContoh:
 َتﺎَﻣ : ma>ta
ﻰَﻣَر : rama >
 َﻞْﻴِﻗ : qi>la
 ُتُْﻮَﳝ : yamu>tu
4. Ta>’ marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
 َﻷا  ُﺔَﺿْوَر ِلﺎَﻔْﻃ : raud}ah al-at}fa>l
ﺔَﻠِﺿﺎَﻔَْﻟا ُ ﺔَﻨْـﻳِﺪَﻤَْﻟا ُ◌ : al-madi>nah al-fa>d}ilah
 ِْﳊَاﺔَﻤْﻜ ُ◌ : al-h}ikmah
5. Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydi>d ( ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
 َﺎﻨﱠﺑَر : rabbana >
 َﺎﻨْﻴﱠَﳒ : najjaina >
 ّﻖَْﳊَا ُ◌ : al-h}aqq
 ﱢﻌُـﻧ َﻢ : nu“ima
 ﱞوُﺪَﻋ : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>.
Contoh:
 ﱞﻰِﻠَﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
 ﱞﰉَﺮَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
xi
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-).
Contoh:
 ُﺲْﻤﱠﺸَﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
ﺔََﻟﺰْﻟﱠﺰَﻟا ُ◌ : al-zalzalah (az-zalzalah)
ﺔَﻔَﺴْﻠَﻔَْﻟا ُ◌ : al-falsafah
 ُدَﻼﺒَْﻟا : al-bila>du
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
 َْﺄﺗ َنْوُﺮُﻣ : ta’muru>na
 ُعْﻮﱠـﻨَﻟا : al-nau‘
 ٌءْﻲَﺷ : syai’un
 ُتْﺮُِﻣأ : umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-




9. Lafz} al-Jala>lah (ﷲا)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
Contoh:
 ِﷲا ُﻦْﻳِد di>nulla>h ِﺎﺑ ِﷲ billa>h
Adapun ta>’ marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
 ُﻫ ِﷲا ِﺔَْﲪَر ِْﰲ ْﻢ hum fi> rah}matilla>h
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat,
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan





Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu>
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:
xiii
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-sala>m
H = Hijrah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4
HR = Hadis Riwayat
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu)






Konsentrasi :  Pendidikan dan Keguruan
Judul Tesis : Implementasi Nilai- Nilai Akhlakul Karimah Melalui Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Pada Peserta Didik di SMA Negeri 2
Pangkajene
Tesis ini membahas tentang Implementasi Nilai- Nilai Akhlakul Karimah
Melalui Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Peserta Didik di SMA Negeri 2
Pangkajene. Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui kondisi objektif akhlak
peserta didik melalui pendidikan agama Islam di SMA Negeri 2 Pangkajene,
mengetahui bentuk akhlakul karimah yang diterapkan di SMA Negeri 2 Pangkajene,
dan mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam
mengimplementasikan nilai-nilai akhlakul karimah di SMA Negeri 2 Pangkajene.
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif kualitatif.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan Teologis-
Normatif, pendekatan Pedagogis, pendekataan Psikologis, Data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara, dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis secara deskriptif.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi objektif akhlak peserta didik
melalui pendidikan agama Islam di SMA Negeri 2 Pangkajene yakni
terimplementasi dalam nilai-nilai akhlakul karimah yakni nilai religius, nilai jujur,
nilai toleransi/tasamuh, nilai disiplin, nilai kerja keras, demokratis, cinta tanah air,
menghargai, gemar membaca, peduli lingkungan, tanggung jawab. Adapun bentuk
akhlakul karimah yang diterapkan di SMA Negeri 2 Pangkajene yakni, pelaksanaan
shalat dhuha, membaca doa sebelum dan sesudah pelajaran, tadarruz, pengajian,
shalat dhuhur berjamaah, kultum, melakukan kegiatan- kegiatan besar Islam,
berjabat tangan dan mengucapkan salam. Sedangkan faktor-faktor pendukung dan
penghambat dalam mengimplentasikan nilai-nilai akhlakul karimah di SMA Negeri
2 Pangkajene yaitu faktor pendukung yaitu keteladanan kepala sekolah dan guru,
tersedianya sarana dan prasarana, adanya kerjasama anatara guru dan pengurus
OSIS. Faktor penghambat yakni Belum semua pihak sekolah bisa memberi contoh,
Jam pelajaran Pendidikan Agama Islam belum cukup, administrasi yang masih perlu
dibenahi.
Implikasi penelitian ini bahwa implementasi nilai-nilai akhlakul karimah
pada peserta didik itu sudah efektif. Hal ini dibuktikan oleh SMA Negeri 2
Pangkajene Kabupaten Pangkep. Oleh karena itu, SMA Negeri 2 Pangkajene perlu
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mempertahankan bahkan mengembangkan prestasi yang telah dicapai tersebut. Juga
kepada lembaga pendidikan yang lain Negeri maupun Swasta upaya-upaya yang
telah dilakukan SMA Negeri 2 Pangkajene ini dapat dijakdikan bahan pertimbangan
untuk diterapkan dalam rangka pembentukan akhlakul karimah peserta didik.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Manusia adalah makhluk yang dalam perkembangannya membutuhkan
pendidikan. Pendidikan dimaksudkan untuk merangsang, memelihara, dan
meningkatkan potensi yang ada dalam diri manusia. Sebagai manusia diharapkan
mampu menjalankan tugasnya di muka bumi ini sebagai khalifah. Manusia sebagai
makhluk Tuhan telah dikaruniai dengan kemampuan-kemampuan dasar yang bersifat
rohaniah dan jasmaniah, agar manusia mampu mempertahankan hidup serta
memajukan kesejahteraannya.1 Dari kemampuan dasar  inilah, manusia mampu
mengembangkan kehidupannya di segala bidang terutama dalam bidang pendidikan.
Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting bagi manusia baik
formal maupun nonformal untuk menumbuhkan kemampuan dasar baik jasmani dan
rohani, yang dapat dikembangkan seoptimal mungkin sehingga manusia dapat
melaksanakan tugas-tugasnya dalam kehidupan sehari-hari. Untuk menumbuhkan
kemampuan dasar jasmani dan rohaniah tersebut, pendidikan merupakan sarana yang
menentukan di mana titik optimal kemampuan-kemampuan tersebut dapat tercapai.2
Pendidikan merupakan suatu usaha untuk menambah kecakapan,
keterampilan, pengertian dan sikap melalui belajar dan pengalaman yang diperlukan
untuk memungkinkan manusia mempertahankan dan melangsungkan hidup serta
1Arifin, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara, 1996). h. 2
2Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h. 156
2untuk mencapai tujuan hidupnya. Usaha itu terdapat baik dalam masyarakat yang
sudah maju, maupun yang sangat maju.3
Pendidikan  Islam yang merupakan sub sistem pendidikan nasional bertujuan
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.4 Salah satu problematika kehidupan bangsa yang terpenting dewasa ini
adalah moral, akhlak dan kedisiplinan di kalangan remaja usia sekolah yang kian
mengkhawatirkan.
Selama ini pendidikan agama berlangsung di sekolah masih lemah, dalam
bukunya Muhaimin menurut Mukhtar Bukhori menilai pendidikan agama masih
gagal, kegagalan ini disebabkan karena praktek pendidikan Islam hanya
memperhatikan aspek kognifif semata dari pertumbuhan kesadaran nilai-nilai agama
dan mengabaikan pembinaan aspek afektif non afektif yakni kemauan dan tekad
mengamalkan nilai-nilai ajaran Islam.5
Kenyataan tersebut dipertegas kembali dalam bukunya Muhaimin menurut
Muh. Maftuh Basyumi bahwa pendidikan agama yang berlangsung saat ini
cenderung lebih mengedepankan aspek kognitif (pemikiran) dari pada afeksi (rasa)
dan psikomotorik (tingkah laku).6 Kelemahan itu dapat mempengaruhi dalam upaya
menanggulangi tindakan amoral peserta didik. Seharusnya pengetahuan kognitif
3Mappanganro, Implementasi Pendidikan Islam Di Sekolah (Cet. I; Ujung Pandang: Yayasan
Ahkam, 1996), h. 9
4Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), h. 310
5Muhaimin, Pengantar Kurikulum PAI (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), h. 23
6Muhaimin, Pengantar Kurikulum PAI, h. 23
3tentang Islam menjadi potensi yang kokoh dalam menanggulangi penyimpangan
peserta didik.
Implementasi pendidikan agama Islam memberikan bimbingan kepada
peserta didik sebagai generasi Islam untuk memahami, menghayati, menyakini
ajaran Islam serta bersedia mengamalkan nilai-nilai ajaran Islam dalam kehidupan
sehari-hari.
Kemerosotan nilai-nilai moral yang mulai melanda masyarakat saat ini tidak
lepas dari ketidakefektifan penanaman nilai-nilai akhlak, baik di lingkungan
pendidikan formal, nonformal, maupun pendidikan informal. Diantaranya adalah
dekadensi moral berupa berbagai kejahatan pemerkosaan, perampokan dan korupsi.
Kemajuan ilmu pengetahuan teknologi pun sering di salah gunakan untuk kejahatan
seperti kejahatan melalui handphone dan internet. Perubahan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK) ini dapat menyebabkan peserta didik yang
belum mempunyai kesiapan mental dalam menerima perubahan sehingga
mengakibatkan perilaku menjadi labil dalam menghadapi kenyataan dan fenomena
yang berkembang.
Dalam konteks ini, lembaga pendidikan harus menjawab perubahan tersebut
dengan menyiapkan tenaga pendidik yang berkualitas dan mengajak masyarakat
secara umum ikut terlibat dalam proses pendidikan. Pendidikan agama Islam di
lembaga pendidikan non-agama, seharusnya tidak hanya mengajarkan materi
pelajaran di ruang kelas tetapi harus mengontrol dan memberikan arahan terhadap
pembentuk karakter peserta didik.
Akhlak menempati posisi yang sangat penting dalam Islam sehingga setiap
aspek diajarkan berorientasi pada pembentukan dan pembinaan akhlak yang mulia.
4Salah satu mengimplementasikan nilai tersebut adalah melalui pendidikan.
Pendidikan di desain sebaik mungkin agar para peserta didik mampu memahami dan
menghayati nilai-nilai akhlakul karimah yang diajarkan.
Para ahli pendidikan agama Islam sepakat, bahwa fungsi pertama pendidikan
Islam adalah pembentukan kepribadian muslim. Salah satu aspek yang berperan
dalam kepribadian muslim adalah materi pendidikan agama Islam. Inti dari
pendidikan Islam sebagaimana dikemukakan oleh Muhammad ‘Athiyya al-Abrasiy
adalah Akhlak.7 Akhlak adalah misi utama diutusnya Nabi Muhammad saw
sebagaimana disebutkan dalam hadis.
ﺪَﺪ َ  ﰊ  ﲏﺛ َﺪ َ  ِﷲُﺪْﺒَﻋ َﺎﻨﺛﺪ َ   :َلَﺎﻗ ِرْﻮُﺼْ َﻣ ِﻦْ  ُﺪْﯿِﻌَﺳ َﺎﻨﺛ ٍﺪّﻤَﺤُﻣ ِﻦْ  ﺮِْﺰَْﻌﻟا ُﺪْﺒَﻋَﺎﻨﺛ
 ﷲ ﲇَﺻ ِﷲ ُلْﻮُﺳَر َلَﺎﻗ :َلَﺎﻗ ُةَﺮْ َﺮُﻫ ِﰊ  ْﻦَﻋ ٍْﲓِﻜَﺣ ِﻦْ  عﺎﻘﻌﻘﻟا ْﻦَﻋ ِنَﻼ َْﲺ ِﻦْ  ٍﺪّﻤَﺤُﻣ ْﻦَﻋ
 َ ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ.قَﻼ ْ ا َمِرَﲀَﻣ َﻢ َِّﻤﺗ  ُْﺖﺜُِﻌﺑ ﺎَﻤﻧ ا8
Artinya:
Abdullah telah menceritakan kepada kami, Abi telah menceritakan kepadaku,
Said bin Manshur telah menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin
Muhammad telah menceritakan kepada kami, bahwa dari Muhammad bin
Ajlan dari Qa’qa’ bin Hakim dari Abi Shaleh dari Abi Hurairah berkata
Rasulullah bersabda: sesungguhnya saya diutus hanyalah untuk
menyempurnakan akhlak yang baik. (HR. Imam Ahmad bin Hambal).
Dalam Islam akhlak yang mulia bukan hanya diperuntukkan bagi umat
muslim saja namun bagi seluruh manusia, sebagaimana dalam QS. al-Anbiya/21:107
          
Terjemahnya:
7Muhammad ‘Athyya al-Abrasiy, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, Terj. Djohar
Bustani, Aghani dan Johar Bahri (Jakarta: Bulan Bintang, 1970), h. 24
8Imam Ahmad Hambal, Musnad Imam Ahmad Abu Hambal, Juz II (Beirut: Darul Kutub,
1413 H), h. 504
5Dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi
semesta alam.9
Berdasarkan hadis dan ayat di atas menyiratkan bahwa Rasulullah saw diutus
untuk akhlak manusia yang merupakan kunci untuk mendapatkan rahmat Allah swt.,
Akhlakul karimah menjadi salah satu perintah vital di dalam Al-Qur’an yang
dilaksanakan meneladani Rasulullah saw. Sasaran pendidikan agama tertuju pada
pembentukan perilaku atau nilai-nilai akhlakul karimah dalam hubungan dengan
Tuhan, masyarakat maupun dengan alam sekitarnya. Pendidikan Islam harus
ditanamkan nilai-nilai akhlakul karimah kepada peserta didik agar menjadi manusia
yang berakhlak mulia.
Akhlakul karimah merupakan cakupan moralitas atau perilaku yang baik
pada setiap individu dalam melakukan aktifitasnya. Akhlak yang seperti inilah yang
dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw. dan harus dijadikan panutan, sebagaimana
firman-Nya dalam QS. al- Ahzab/33:21
                    
 
Terjemahnya:
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)
hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.10
Berdasarkan ayat di atas, maka sebagai umat Islam tentu saja harus
mengarahkan dirinya untuk bermoralitas luhur, dengan mencontohi Nabi saw (Rasul
9Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Syaamil Cipta Media, 2005),
h. 331
10Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 420
6Tuhan) sebagai uswah al-hasanah dan tentu saja hal ini dapat tercapai bilamana
konsep pendidikan agama Islam dipahami dengan baik.
Pada pasal 3 Undang-Undang RI nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional diamanatkan bahwa:
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta perubahan bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan berbangsa. Adapun tujuan pendidikan bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, cakap, kreatif,
mandiri, menjadi warga Negara yang demokratis dan bertanggung jawab.11
Untuk mewujudkan tujuan pendidikan Nasional tersebut di atas, maka mutu
pendidikan agama Islam perlu ditingkatkan terutama masalah akhlak, agar
pengetahuan tentang agama bisa seimbang dengan pengetahuan umum yang
dimilikinya. Sehingga yang berasal dari sekolah umum, memiliki kemampuan untuk
melaksanakan tugas hidup dalam masyarakat dan berbakti kepada Allah swt guna
mencapai kehidupan dunia akhirat.
Sebagai bagian dari pendidikan nasional, pendidikan agama mempunyai
peran penting dalam rangka mewujudkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional.
Peraturan pemerintah No. 55 tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan
Keagamaan pasal 2 ayat (1) secara tegas menyatakan bahwa pendidikan agama
berfungsi membentuk manusia Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
yang Maha Esa serta berakhlak mulia dan mampu menjaga kedamaian dan
kerukunan hubungan inter dan antar umat beragama.12
11Republik Indonesia, Undang- Undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Cet. IV; Jakarta: Sinar Grafika, 2007), h. 5
12PP No. 55 Tahun 2007 Tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan
7Pendidikan agama dimaksudkan untuk peningkatan potensi spiritual dan
membentuk peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan yang Maha Esa dan berakhlakul karimah. Akhlakul karimah mencakup etika,
budi pekerti, dan moral sebagai perwujudan dari pendidikan agama. Melihat
demikian pentingnya pendidikan agama di sekolah sebagaimana dirumuskan dalam
peraturan perundang-undangan di atas, maka pendidikan Islam, khususnya
pendidikan agama Islam, memainkan peran dan tanggung jawab yang sangat besar
dalam ikut serta mewujudkan tujuan pendidikan nasional, terutama untuk
mempersiapkan peserta didik dalam memahami ajaran-ajaran agama dan berbagai
ilmu yang dipelajari serta melaksanakannya dalam kehidupan sehari-hari.
Pendidikan agama hendaknya lebih ditekankan untuk mempersiapkan peserta
didik agar memiliki budi pekerti atau akhlak yang mulia (akhlakul kharimah), yang
ditunjang dengan penguasaan ilmu dengan baik kemudian mampu mengamalkan
ilmunya dengan tetap dilandasi oleh iman yang benar (tauhid). Dengan kriteria
seperti ini, diharapkan pendidikan agama mampu mengangkat derajat para peserta
didik sesuai dengan bidang ilmu yang ditekuninya.13
Tujuan pendidikan agama adalah untuk meningkatkan kedalaman spiritual
sebagai upaya dalam membentuk pribadi yang beriman dan bertakwa serta
menabung kepribadian yang berakhlak, baik kepada Tuhan Yang Maha Esa, sesama
manusia, alam dan lingkungan sekitar.
Akhlakul karimah merupakan buah yang dihasilkan dari proses penerapan
ajaran Islam yang meliputi aqidah dan syariah. Terwujudnya akhlakul karimah di
13Marzuki, Penanaman Nilai-Nilai Akhlak Mulia di Kalangan Mahasiswa Melalui
Perkuliahan Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi Umum, h. 2 (30 Juni 2014)
8tengah-tengah masyarakat manusia merupakan misi pokok kehadiran Nabi
Muhammad saw di muka bumi ini sehingga Islam sangat mementingkan pendidikan
terutama pendidikan akhlak yang sekarang populer dengan istilah pendidikan
karakter.
Penegakkan nilai-nilai akhlakul karimah merupakan suatu keharusan mutlak.
Sebab nilai-nilai akhlakul karimah menjadi pilar utama untuk tumbuh dan
berkembangnya kehidupan yang mulia ditentukan oleh sejauh mana peserta didik
menjunjung tinggi nilai-nilai akhlakul karimah.
Nilai-nilai akhlakul karimah hendaknya ditanamkan sejak dini melalui
pembelajaran pendidikan agama Islam dan diawali dalam lingkungan keluarga
melalui pembiasan. Dari kebiasaan tersebut dikembangkan di sekolah dan
diimplementasikan dalam pola pergaulan hidup sehari-hari.
Peningkatan kualitas peserta didik dibidang pendidikan agama Islam, materi
akhlak dijadikan sebagai salah satu usaha untuk mencapainya, melalui pembelajaran
pendidikan agama Islam. Khusus materi akhlak, diharapkan mereka dapat
mengimplementasikan nilai-nilai akhlakul karimah serta merealisasikan dalam sikap
dan perilaku hidupnya sesuai dengan tujuan pembelajaran mata pelajaran pendidikan
agama Islam.
Implementasi nilai-nilai akhlak menjadi sangat penting mengingat
perkembangan zaman, ilmu pengetahuan dan teknologi yang diiringi dengan efek
negatif yang dibuktikan dengan fenomena-fenomena kesenjangan sosial, seperti
perkelahian antar pelajar, pengomsumsian obat-obatan yang terlarang oleh anak
muda, dan sebagainya. Pendidikan khususnya Pendidikan Agama Islam harus
9mampu mengimbanginya dengan pengetahuan agama yang bisa meminimalisir,
bahkan mencegah maraknya perilaku menyimpang.
Begitu halnya kondisi dikalangan anak remaja terkhusus di SMA Negeri 2
Pangkajene yang terpengaruh dengan hadirnya berbagai teknologi canggih yang
mampu mempengaruhi akhlak peserta didik. Diharapkan nilai-nilai akhlakul karimah
pada pembelajaran pendidikan agama Islam mampu membentengi perilaku yang
dilakukan dalam kehidupan sehari-hari.
Sebagai lembaga pendidikan formal, SMA Negeri 2 Pangkajene berupaya
mencerdaskan kehidupan bangsa, membentuk manusia yang muslim dan beriman
dan bertaqwa serta berakhlak mulia dan mampu beramal saleh. Atas dasar cita-cita
itulah, maka lembaga ini dikategorikan sebagai salah satu lembaga pembinaan
akhlakul karimah bagi generasi muda. Hal ini yang mendorong penulis untuk
mengadakan penelitian yang berkaitan dengan implementasi nilai-nilai akhlakul
karimah pada peserta didik melalui pembelajaran pendidikan agama Islam.
Penanaman nilai-nilai akhlakul karimah memang harus dilakukan sejak usia
dini. Anak sebagai penerus bangsa harus mendapat perhatian serius dari orang tua,
masyarakat maupun lingkungan sekolah terutama dalam berperilaku. Oleh karena itu
sebagai guru agama Islam sudah seharusnya memberikan pendidikan sesuai dengan
tujuan agama Islam, guru memiliki peranan yang sangat penting dan strategis sebab
ia bertanggung jawab mengarahkan anak didiknya dalam hal penguasaan ilmu dan




Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis merumuskan permasalahan
sebagai berikut:
1. Bagaimana kondisi objektif akhlak peserta didik di SMA Negeri 2
Pangkajene?
2. Bagaimana penerapan bentuk akhlakul karimah di SMA Negeri 2
Pangkajene?
3. Faktor-faktor apa saja yang menghambat dan pendukung dalam
mengimplementasikan nilai-nilai akhlakul karimah peserta didik di SMA
Negeri 2 Pangkajene?
C. Fokus Penelitian
Penelitian ini difokuskan pada Implementasi nilai-nilai akhlakul karimah
melalui pembelajaran pendidikan agama Islam pada peserta didik yakni: kondisi
objektif akhlak peserta didik, bentuk akhlakul karimah yang diterapkan di SMA
Negeri 2 Pangkajene dan faktor-faktor apa saja yang menghambat dan mendukung
implementasi nilai-nilai akhlakul karimah di SMA Negeri 2 Pangkajene.
Matriks ruang lingkup
1. Bagaimana kondisi objektif akhlak
peserta didik di SMA Negeri 2
Pangkajene
- Nilai religious, nilai jujur, nilai
toleransi/tasamuh, nilai disiplin,
nilai kerja keras, demokratis, cinta
tanah air, menghargai, gemar
membaca, peduli lingkungan,
tanggung jawab.
2. Bagaimana penerapan bentuk
akhlakul karimah di SMA Negeri 2
Pangkajene
- Berjabat tangan dan mengucapkan
salam sewaktu bertemu teman, guru,
maupun karyawan;
- Melakukan tadarrusan sebelum
pembelajaran di mulai;
- Melaksanakan shalat dhuha
berjamaah di Mesjid;
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- Melaksanakan shalat dhuhur
berjamaah;
- Melaksanakan KULTUM setelah
shalat dhuhur;




3. Faktor-faktor apa saja yang
menghambat dan pendukung dalam
mengimplementasikan nilai-nilai
akhlakul karimah peserta didik di
SMA Negeri 2 Pangkajene
a. faktor pendukung
- keteladanan kepala sekolah dan guru
- tersedianya sarana dan prasarana
- adanya kerjasama anatara guru dan
pengurus OSIS.
b. Faktor penghambat
- Belum semua pihak sekolah bisa
memberi contoh
- Jam pelajaran Pendidikan Agama
Islam belum cukup




1. Penelitian yang relevan
Penelitian ini membahas tentang Implementasi Nilai-Nilai Akhlakul
Karimah melalui Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada peserta didik
di SMA Negeri 2 Pangkajene. Pokok masalah yang akan dibahas mempunyai
relevansi dengan sejumlah literatur dan referensi yang dianggap cocok untuk
dijadikan bahan rujukan. Adapun referensi yang menunjang  tersebut di
antaranya:
Penelitian mengenai implementasi nilai-nilai akhlak melalui
pembelajaran Pendidikan agama Islam ini pernah dilakukan oleh Novianty
Djafri dengan judul ”Implementasi KTPS dan Peranannya Terhadap
Peningkatan Mutu Pendidikan Agama Islam di SMA 1 Gorongtalo”
mahasiswa jurusan Pendidikan Islam UIN Alauddin Makassar tahun 2008.14
Penelitian Novianty Djafri bertujuan mengkaji dan menjelaskan
tentang pelaksanaan penerapan KTPS guna meningkatkan mutu Pendidikan
Agama Islam di SMA Negeri 1 Gorontalo.
Tesis saudara Ibnu Hajar, tesis Pendidikan Islam berjudul, Metode
Aplikasi Nilai-Nilai Akhlak dalam Pendidikan Islam (Studi tentang
pembinaan siswa pada MAN Model Makassar). Dalam tesis ini dibahas
tentang bagaimana metode pembentukan akhlak kepada peserta didik dalam
proses pembelajaran pendidikan agama Islam.
Hasil penelitian Srinirmawati terkait dengan pengamalan nilai-nilai
Islam bagi peserta didik dilakukan melalui dua cara, yang pertama melalui
pendidikan Intrakurikuler yaitu dengan meningkatkan semangat belajar
agama Islam dengan cara membangkitkan kebutuhan akan belajar agama,
mengadakan apresiasi kepada siswa saat mengajar dan menggunakan metode
14Novianty Djafri, Implementasi KTPS dan Peranannya Terhadap Peningkatan Mutu
Pendidikan Agama Islam di SMA 1 Gorontalo, 2009
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mengajar yang variatif. Yang kedua melalui pendidikan ekstra-kurikuler
adapun kegiatan tersebut meliputi, shalat dhuhur, dhuha, jumat berjamaah,
tadarus al-Qur’an dan lain sebagainya upaya guru pendidikan agama Islam
dalam meningkatkan nilai-nilai keagamaan disini yaitu ikut terlibat dalam
kegiatan tersebut dengan menjadi kordinator dalam kegiatan tersebut.15
Dalam penelitian ini belum membahas tentang peran guru dalam penerapan
nilai-nilai Islam bagi peserta didik.
Hasil penelitian Nurmalina terkait peran guru agama Islam  dalam
membentuk akhlakul karimah peserta didik secara menyeluruh dan
berkesinambungan, dengan cara keteladanan, pembiasaan, ajakan, teguran
dan larangan yang diterapkan dalam lingkungan sekolah dan kebijakan-
kebijakan kepala sekolah dengan mengadakan acara maulid Nabi
Muhammad, Isra Mi’raj dan muhadhoroh yang dapat membentuk akhlakul
karimah peserta didik.16 Namun dalam penelitian ini belum membahas terkait
dengan bentuk penerapan akhlakul karimah peserta didik.
Dengan demikian peran guru dalam pengajaran dituntut kualitas dan
keprofesionalannya dengan membina akhlak peserta didik melalui pendidikan
agama Islam di sekolah, karena dengan cara tersebut materi pendidikan
agama Islam dapat diamalkan dan dipraktekkan oleh peserta didik yang
memiliki akhlakul karimah.
Abd. Haris dalam hasil penelitiannya mengatakan upaya yang
dilakukan dalam mengembangkan kepribadian peserta didiknya yaitu
memberikan pemahaman yang benar terhadap agama, pembiasaan penerapan
prinsip akidah, pembiasaan penerapan nilai akhlak dan moral, menciptakan
15Srinirmawati, Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Pengalaman
Nilai-nilai Islam Bagi Peserta Didik SMK Swakarya Toli-Toli. 2012
16Nurmalina,“Peran Guru Agama dalam Membentuk Akhlakul Karimah Siswa MTs. Darul
Ma’arif”. http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/2679/1/NURMALINA-FITK.pdf
(30  Juni 2014)
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lingkungan islami serta dengan peraturan dan kegiatan yang mengarah pada
penerapan nilai-nilai akhlak.17
Hasil penelitian siti Aminah terkait dengan implementasi pendidikan
akhlak dalam mengembangkan kepribadian peserta didik bahwa dalam
penerapannya dilakukan dengan pendekatan keimanan, pengalaman,
pembiasaan, rasional, emosional, fungsional dan keteladanan. Sedangkan
upaya yang dilakukan dalam mengembangkan kepribadian peserta didiknya
yaitu memberikan pemahaman yang benar terhadap agama, pembiasaan
penerapan prinsip akidah, nilai akhlak dan moral, dan kegiatan yang
mengarah pada penerapan  nilai-nilai akhlak.18
Nurjannah dalam tesisnya yang berjudul “Implementasi Penerapan
Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan Akhlak Mulia
Pada Siswa SMP Negeri 3 Sinjai Utara Kabupaten Sinjai”, menyimpulkan
bahwa pelaksanaan penerapan peran guru Pendidikan Agama Islam dalam
pembentukan akhlak mulia siswa SMP Negeri 3 Sinjai Utara hanya
menggunakan empat peran yaitu sebagai motivator, informatory, konselor
dan organisator. Sementara peran guru sebagai fasilitator belum terlaksana
secara maksimal.19
Dari beberapa penelitian di atas, penulis belum melihat secara utuh
penelitian yang membahas tentang implementasi nilai-nilai akhlakul karimah
yang diterapkan dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
sekolah.
17Abd. Haris, Aplikasi Nilai-Nilai Akhlak Dalam Pendidikan Agama Islam (Studi Tentang
Pembinaan Peserta didik Di Mts. Yapis Polewali). 2009
18Siti Aminah, “Implementasi Pendidikan Akhlak Dalam Mengembangkan Kepribadian
Siswa Di SMA Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung. http://lib.uin-
malang.ac.id/?mod=th_detail&id=07110255 (30 Juni 2014)
19Nurjannah, Implementasi Penerapan Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Pembentukan Akhlak Mulia Pada Siswa SMP Negeri 3 Sinjai Utara Kabupaten Sinjai 2011
15
2. Landasan teori
Dalam landasan teori ini penulis menganalisis beberapa buku dan
hasil penelitian-penelitian sebelumnya yang ada kaitannya dengan
implementasi nilai-nilai akhlakul karimah melalui pembelajaran pendidikan
agama Islam di antaranya:
a. Karya dalam bentuk buku yang ditulis oleh H. Muh. Room, buku
berjudul Implementasi Nilai-Nilai Tasawuf dalam Pendidikan Islam;
Solusi Mengantisipasi Kritis Akhlak di Era Globalisasi tahun 2006. Buku
ini menjelaskan bahwa implementasi nilai tasawuf dalam pendidikan
Islam memiliki arti penting, karena dengan tasawuf manusia
memperkuat spritualisme keagamaan di era globalisasi dewasa ini.20
b. Buku berjudul Perspektif Islam tentang Pola Hubungan Guru-Murid;
Studi Pemikiran Tasawuf al-Gazali, karya H. Abuddin Nata, diterbitkan
oleh Raja Grafindo. Buku ini membahas telaah pola hubungan guru-
murid yang bernuansa sufistik. Dengan mengambil rujukan kepada
teolog al-Gazali yang mampu membentuk sikap mental dan akhlak mulia
bagi peserta didik.21
c. Buku karya Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, yang
diterbitkan oleh Remaja Rosdakarya. Buku ini membahas tentang
maksud dari ilmu pendidikan berdasarkan Islam, yang menurut
20Muh. Room, Implementasi Nilai-Nilai Tasawuf dalam Pendidikan Islam; Solusi
Mengantisipasi Kritis Akhlak di Era Globalisasi (Makassar: YAPMA, 2006), h. v
21Abuddin Nata, Telaah Pola Hubungan Guru-Murid Yang Bernuansa Sufistik (Jakarta; Raja
Grafindo, 2001), h. vii
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pandangan Islam pendidikan akan menghasilkan orang yang beriman dan
bertaqwa.22
Secara kuantitatif buku-buku yang membahas tentang nilai-nilai
akhlakul karimah dan tentang pembelajaran agama Islam di atas, banyak
ditemukan, akan tetapi diantara buku-buku tersebut belum ada yang spesifik
membahas tentang implementasi nilai-nilai akhlakul karimah melalui
pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah.
E. Tujuan dan kegunaan penelitian
1. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan permasalahan seperti yang telah dikemukakan
sebelumnya, tujuan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui kondisi objektif akhlak peserta didik di SMA Negeri 2
Pangkajene.
b. Untuk mengetahui penerapan bentuk akhlakul karimah di SMA Negeri 2
Pangkajene.
c. Untuk mengetahui faktor-faktor penghambat dan pendukung
implementasi nilai-nilai akhlakul karimah peserta didik di SMA Negeri 2
Pangkajene
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan ilmiah, penelitian ini sebagai karya ilmiah diharapkan dapat
menjadi pelengkap khazanah intelektual keagamaan  dan memperluas
pemahaman peserta didik utamanya penulis mengenai implementasi nilai-
nilai akhlakul karimah melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam
22Ahmad Tafsir, lmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam (Bandung; Remaja Rosdakarya,
2005), h. iv
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b. Kegunaan praktis, sebagai dasar mengembangkan cara mengajar,
mendidik, melatih dan membimbing peserta didik dalam mencapai akhlak
yang baik. Serta sebagai sumbangsih ide, gagasan tentang implementasi
nilai-nilai akhlakul karimah melalui pembelajaran Pendidikan Agama
Islam, dan sebagai literatur bagi peserta didik pada khususnya dan
masyarakat pada umumnya.
F. Kerangka Fikir
Kajian penelitian ini akan membahas dan difokuskan pada Implementasi
Nilai-Nilai akhlakul karimah Melalui Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada
peserta didik di SMA Negeri 2 Pangkajene. Pembelajaran di SMA Negeri 2
Pangkajene dilaksanakan berdasarkan pada Undang-Undang RI No 20 Tahun 2003
tentang sistem Pendidikan Nasional. Landasan Yuridis lainnya Undang-Undang
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen serta Undang-Undang Nomor 55
Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan.
Pelaksnaaan pembelajaran pendidikan agama Islam berdasarkan al-Quran dan
hadis sebagai sumber ajaran Islam. Dalam proses pembelajaran, pendidik
mengimplementasikan nilai-nilai akhlakul karimah melalui pembelajaran pendidikan
agama Islam di SMA Negeri 2 Pangkajene.
Untuk melihat bagaimana implikasi nilai-nilai akhlakul karimah dalam
proses pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 2 Pangkajene dengan
melihat proses pembelajaran, serta melihat real faktor penghambat dan
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A. Ruang Lingkup Akhlakul Karimah
1. Pengertian akhlakul karimah
Akhlakul karimah berasal dari dua kata yaitu akhlak dan karimah.
Kata akhlak berasal dari bahasa arab, dari jamak kata Khuluq yang artinya
“budi pekerti”, perangai, tingkah laku”.1 Tabiat atau watak dilahirkan karena
hasil perbuatan yang diulang-ulang sehingga menjadi kebiasaan. Pengertian
akhlak dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata akhlak diartikan sebagai
budi pekerti atau kelakuan.2
Searah dengan itu, Zainuddin AR menuturkan bahwa akhlak secara
etimologi berasal dari bahasa Arab merupakan jama’ dari bentuk
mufradatnya “khuluqun” yang menurut logat diartikan budi pekerti,
perangai, tingkah laku atau tabiat.3 Di samping itu akhlak juga dapat
diartikan dengan tata perilaku seseorang terhadap orang lain dan
lingkungannya dan baru mengandung nilai akhlak yang hakiki apabila
tindakan atau perilaku tersebut didasarkan kepada kehendak akhlak (Tuhan).
Dengan demikian, akhlak bukan saja merupakan tata aturan atau norma
perilaku yang mengatur hubungan antar sesama  manusia, akan tetapi juga
1Hamzah Ya’kub, Etika Islam (Bandung: Dipenogoro, 1993), h. 11
2Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 2003), h. 20.
3Zainuddin AR, Pengantar Ilmu Akhlak (Cet. I; PT. Raja Grafindo Persada, 2004), h. 1
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norma yang mengatur hubungan antar manusia dengan Tuhan dan bahkan
dengan alam semesta sekalipun.4
Sedangkan pengertian akhlak secara terminologi disampaikan oleh
beberapa ahli yaitu sebagai berikut :
a. Menurut Imam Al Ghazali, definisi akhlak adalah : Akhlak (khuluq)
adalah sifat yang tertanam dalam jiwa, dari padanya lahir perbuatan-
perbuatan dengan mudah dan gampang tanpa pertimbangan.5
b. Menurut Dr Ahmad Amin. Sebagaimana yang dikutip oleh Drs. M. Zein
Yusuf “Akhlak adalah adat (kebiasaan) kehendak”.6 Akhlak berhubungan
dengan sistem dan cara manusia mengatur dirinya, akhlak berkenaan
dengan sistem pembentukan dan pembinaan diri.
c. Menurut Zuhairini “Akhlak adalah merupakan bentuk proyeksi dari pada
amalan ihsan, yaitu sebagai puncak kesempurnaan dari keimanan dan
keislaman seseorang”.7
Meskipun terdapat beberapa perbedaan dalam mendefinisikan akhlak
namun dapat dipahami bahwa akhlak adalah suatu kondisi atau sifat yang
telah meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadian yang memunculkan suatu
yang dengan spontan dan mudah yang dilakukan secara berulang-ulang
sehingga menjadi kebiasaan.
Akhlak dalam Islam, di samping mengakui adanya nilai-nilai universal
sebagai dasar bentuk akhlak, juga mengakui nilai-nilai yang bersifat lokal dan
4Harun Nasution, Ensiklopedia Islam Indonesia (Cet. I; Jakarta: Djambatan, 1992), h. 98
5Imam al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin juz III (Semarang: Usaha Keluarga), h. 58
6Muhammad Zein Yusuf, Ahklak Tasawuf (Semarang: Al Husna, 1993), h. 8
7Zuhairini, dkk, Filsafat Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 51
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temporal sebagai penjabaran atas nilai-nilai yang universal. Menghormati
kedua orang tua merupakan akhlak yang bersifat mutlak dan universal,
sedangkan sebagaimana bentuk dan cara menghormati kedua orang tua
sebagai nilai lokal dan temporal dapat dimanifestasikan oleh hasil pemikiran
manusia yang dipengaruhi oleh kondisi dan situasi tempat orang yang
menjabarkan nilai universal itu berbeda.8
Akhlak sebagaimana pengertian tersebut, baik akhlak yang baik
maupun yang buruk, semuanya didasarkan pada ajaran Islam. Abuddin Nata
dalam buku Akhlak Tasawuf, menuliskan bahwa akhlak Islami berwujud
perbuatan yang dilakukan dengan mudah, disengaja, mendarah daging dan
kebenarannya didasarkan pada ajaran Islam.9 Adapun yang dimaksud dengan
akhlak terpuji adalah suatu aturan atau norma yang mengatur hubungan antar
manusia dengan Tuhan dan alam semesta. Akhlakul karimah sangat
diperlukan dalam menjalani setiap waktu dalam kehidupan di dunia sebagai
bekal hidup yang tentram di dunia dan di akhirat kelak.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa akhlak adalah suatu
kondisi atau sifat yang telah meresap dalam diri dan menjadi kepribadian
sehingga dari sinilah timbul berbagai macam perbuatan dengan spontan dan
mudah tanpa dibuat-buat. Sedangkan Karimah dalam bahasa arab artinya
mulia/terpuji.10 Berdasarkan dari pengertian akhlak dan karimah di atas,
maka dapat diambil kesimpulan bahwa yang dimaksud Akhlakul Karimah
8Abudin Nata, Akhlak Tasawuf (Cet. III; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), h. 143
9Abudin Nata, Akhlak Tasawuf, h. 3
10Irfan Sidny, Kamus Arab Indonesia (Jakarta: Rajawali, 1998), h.26
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ialah budi pekerti yang mulia sebagai sikap jiwa yang melahirkan tingkah
laku serta budi pekerti yang baik dan mulia menurut tuntutan agama serta
menjadikan kepribadian yang terwujud dalam sikap dan tingkah laku dalam
kehidupan sehari-hari.
2. Macam-macam Akhlakul Karimah
Akhlak terbagi menjadi dua, yaitu akhlak terhadap Allah dan akhlak
terhadap makhluk. Dalam kehidupan, hal ini dapat diimplementasikan antara
lain:
a) Akhlak terhadap Allah (Khalik) antara lain adalah:
1) Al-Hubb, yaitu mencintai Allah melebihi cinta kepada apa dan
siapapun juga dengan firman-Nya dala Al-Qur’an sebagai pedoman
hidup dan kehidupan; kecintaan kita kepada Allah diwujudkan dengan
cara melaksanakan segala perintah dan menjauhi segala larangan-Nya.
Sebagaimana telah tercantum dalam QS. al-Baqarah/2:165
                    
                     
Terjemahnya:
Dan diantara manusia ada orang-orang yang menyembah
tandingan-tandingan selain Allah; mereka mencintainya
sebagaimana mereka mencintai Allah. Adapun orang-orang
yang beriman Amat sangat cintanya kepada Allah. dan jika
seandainya orang-orang yang berbuat zalim itu, mengetahui
ketika mereka melihat siksa (pada hari kiamat), bahwa
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kekuatan itu kepunyaan Allah semuanya, dan bahwa Allah
Amat berat siksaan-Nya (niscaya mereka menyesal).11
2) Al-Raja, yaitu mengharapkan karunia dan berusaha memperoleh
keridhaan Allah, Sebagaimana telah tercantum dalam QS. al-
Baqarah/2:5
                
Terjemahnya:
Mereka Itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhan
mereka, dan merekalah orang-orang yang beruntung.12
3) As-Syukr, yaitu mensyukuri nikmat dan karunia Allah, Sebagaimana
telah tercantum dalam QS. al-Baqarah/2:152
              
Terjemahnya:
Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya aku ingat (pula)
kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu
mengingkari (nikmat)-Ku.13
4) Qana’ah, yaitu menerima dengan ikhlas semua kada dan kadar ilahi
setelah berikhtiar.
5) Memohon ampun kepada Allah
6) Al-Taubat; bertaubat hanya kepada Allah. Taubat yang paling tinggi
adalah taubat nasuha yaitu taubat benar-benar taubat tidak lagi
melakukan perbuatan sama yang dilarang Allah, dan dengan tertib
melaksanakan semua perintah dan menjauhi segala larangan-Nya;
11Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Syaamil Cipta Media,
2005), h. 25
12Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 2
13Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 23
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7) Tawakkal (berserah diri) kepada Allah, Sebagaimana telah tercantum
dalam QS. al-Imran/3:102
                 
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali
kamu mati melainkan dalam Keadaan beragama Islam.14
b) Akhlak terhadap makhluk, dibagi dua:
1) Akhlak terhadap manusia, dapat dirinci menjadi:
(a) Akhlak terhadap Rasulullah (Nabi Muhammad), antara lain:
(1) Mencintai Rasulullah secara tulus dengan mengikuti semua
sunnahnya
(2) Menjadikan Rasulullah sebagai idola, suri teladan dalam hidup
(3) Menjalankan apa yang disuruh-Nya, tidak melakukan apa yang
dilarang-Nya
(b) Akhlak terhadap Orang Tua ( Birrul walidain), antara lain:
(1) Mencintai mereka melebihi cinta kepada kerabat lainnya.
(2) Merendahkan diri kepada keduanya diiringi perasaan kasih
sayang.
(3) Berkomunikasi dengan orang tua dengan khidmat,
mempergunakan kata-kata lemah lembut.
(4) Berbuat baik kepada ibu bapak dengan sebaik-baiknya, dengan
mengikuti nasehat baiknya, tidak menyinggung perasaan dan
14Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 63
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menyakiti hatinya, membuat ibu-bapak ridha. Sebagaimana
terdapat dalam Q.S. An-Nisa’/4: 36
                               
                                 
    
Terjemahnya:
Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya
dengan sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-
bapak, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin,
tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, dan teman
sejawat, Ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-
banggakan diri.15
(5) Mendoakan keselamatan dan keampunan bagi mereka
kendatipun seorang atau kedua-duanya telah meninggal.
(c) Akhlak terhadap diri sendiri, antara lain:
(1) Memelihara kesucian diri
(2) Menutup aurat
(3) Jujur dalam perkataan dan berbuat ikhlas dan rendah hati.
(4) Malu melakukan perbuatan jahat
(5) Menjauhi dengki dan menjauhi dendam
(6) Berlaku adil terhadap diri sendiri dan orang lain.
(7) Menjauhi segala perkataan dan perbuatan sia-sia
(d) Akhlak terhadap keluarga, karib kerabat, antara lain:
(1) Saling membina rasa cinta dan kasih sayang dalam kehidupan
keluarga.
15Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 84
26
(2) Saling menunaikan kewajiban untuk memperoleh hak.
(3) Berbakti kepada ibu-bapak.
(4) Mendidik anak-anak dengan kasih sayang.
(5) Memelihara hubungan silaturrahim dan melanjutkan
silaturahmi yang dibina orang tua yang telah meninggal dunia.
(e) Akhlak terhadap tetangga, antara lain:
(1) Saling mengunjungi.
(2) Saling bantu di waktu senang lebih-lebih tatkala susah.
(3) Saling memberi, saling menghormati.
(4) Saling menghindari pertengkaran dan permusuhan
(f) Akhlak terhadap masyarakat, antara lain:
(1) Memuliakan tamu
(2) Menghormati nilai dan norma yang berlaku dalam masyarakat
bersangkutan
(3) Saling tolong menolong dalam kebajikan dan takwa.
(4) Menganjurkan anggota masyarakat termasuk diri sendiri
berbuat baik dan mencegah diri sendiri dan orang lain
melakukan perbuatan jahat (mungkar).
(5) Memberi makan fakir miskin dan berusaha melapangkan hidup
dan kehidupannya.
(6) Bermusyawarah dalam segala urusan mengenai kepentingan
bersama.
(7) Mentaati keputusan yang telah diambil.
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(8) Menunaikan amanah dengan jalan melaksanakan kepercayaan
yang diberikan seseorang atau masyarakat kepada kita.
(9) Menepati janji.
2) Akhlak terhadap lingkungan hidup antara lain:
(a) Sadar dan memelihara kelestarian lingkungan hidup.
(b) Menjaga dan memanfaatkan alam terutama hewani dan nabati,
fauna dan flora (hewan dan tumbh-tumbuhan) yang sengaja
diciptakan Tuhan untuk kepentingan manusia dan makhluk
lainnya.
(c) Sayang pada sesama makhluk.16
3. Implementasi nilai-nilai akhlak dalam kehidupan
Nilai merupakan sesuatu yang dianggap berharga dan menjadi tujuan
yang hendak dicapai. Nilai secara praktis merupakan sesuatu yang
bermanfaat dan berharga dalam kehidupan sehari-hari.17 Nilai dalam hal ini
adalah konsep yang berupa ajaran-ajaran Islam, dimana ajaran Islam itu
sendiri merupakan seluruh ajaran Allah yang bersumber al-Qur’an dan
Sunnah yang pemahamannya tidak terlepas dari pendapat para ahli yang
telah lebih memahami dan menggali ajaran Islam.18 Atau bisa dikatakan nilai
yang dimaksud di sini adalah ajaran apa saja yang dapat diambil untuk
diaplikasikan dalam pendidikan anak. Nilai adalah suatu perangkat keyakinan
16Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: RajaGrafindo, 1998), h. 359
17Jalaluddin Rahmat dan Ali Ahmad Zein, Kamus Ilmu Jiwa dan Pendidikan Islam
(Surabaya:Putra al- Ma’rif, 1994)
18Abdurrahman An-Nahlawi, Prinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan Islam (Bandung:
Dipenogoro, 1989), h. 27
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atau perasaan yang diyakini sebagai suatu identitas yang memberikan corak
yang khusus kepada pola pemikiran, perasaan, keterikatan maupun
perilaku.19Dalam Kamus Bahasa Indonesia nilai artinya sifat-sifat (hal-hal)
yang penting atau berguna bagi kemanusiaan.20 Cukup sulit mendapatkan
rumusan definisi nilai dengan batasan yang jelas, mengingat banyak pendapat
tentang definisi nilai yang masing-masing memiliki tekanan yang berbeda.
Berikut dikemukakan beberapa pendapat para ahli tentang definisi nilai:
a. Menurut Sidi Gazalba, nilai adalah sesuatu yang bersifat abstrak, ia ideal,
nilai bukan benda konkrit, bukan fakta, tidak hanya persoalan benar dan
salah yang menuntut pembuktian empirik, melainkan penghayatan yang
dikehendaki dan tidak dikehendaki, disenangi dan tidak disenangi.21
b. Chabib Thoha, nilai merupakan sifat yang melekat pada sesuatu (sistem
kepercayaan) yang telah berhubungan dengan subjek yang memberi arti
(manusia yang meyakini),22
c. Sedangkan menurut Driyakara, nilai adalah hakikat suatu hal yang
menyebabkan hal itu pantas dikejar manusia.23 Sehingga nilai dapat
dikatakan atau berguna sebagai sebuah acuan tingkah laku manusia.
19Abu Ahmadi dan Noor Salimi, Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Bumi
Aksara, 2008), h. 202
20W.JS. Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1999), h.
677
21Sidi Gazalba, Sistematika Filsafat (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), h. 20
22Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), h. 61
23Sutarjo Adisusilo, Pendidikan Nilai Dalam Ilmu-Ilmu Sosial-Humaniora (Yogyakarta:
Kanisius, 2004), h. 72
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Jadi, nilai-nilai akhlakul karimah adalah sifat-sifat atau hal-hal baik
yang melekat pada diri seseorang yang digunakan sebagai dasar untuk
mencapai tujuan hidup yaitu pengabdian diri kepada Allah swt. Ada beberapa
nilai-nilai akhlakul karimah sebagai perilaku dan sikap yang diharapkan
dimiliki oleh peserta didik di SMA/MA/SMK. Nilai-nilai akhlak mulia
tersebut seperti dirumuskan oleh Nurul Zakiah dalam Kurikulum Akhlak
Mulia pada Tingkat SMA/MA/SMK adalah:
a. Menyakini adanya Allah dan mentaati ajaran-Nya. Yaitu, sikap dan
perilaku yang mencerminkan keyakinan dan kepercayaan terhadap Allah
Swt.
b. Menaati ajaran agama. Yaitu, sikap dan perilaku yang mencerminkan
kepatuhan, tidak ingkar, taat menjalankan perintah, dan menghindari
larangan agama.
c. Memiliki dan mengembangkan sikap toleransi. Yaitu, sikap dan perilaku
yang mencerminkan  toleransi dan penghargaan terhadap pendapat,
gagasan, dan tingkah laku orang lain. Baik yang sependapat maupun yang
tidak sependapat dengan dirinya.
d. Tumbuhnya disiplin diri. Yaitu, sikap dan perilaku sebagai cerminan dari
ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, dan keteraturan perilaku seseorang
terhadap norma dan aturan yang berlaku.
e. Mengembangkan etos kerja dan belajar. Yaitu, sikap dan perilaku sebagai
cerminan dari semangat, kecintaan, kedisiplinan, kepatuhan atau loyalitas
dan penerimaan terhadap kemajuan hasil kerja atau belajar.
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f. Memiliki rasa tanggung jawab. Yaitu, sikap dan perilaku seseorang untuk
melaksanakan tugas dan kewajibannya terhadap Allah Swt. diri sendiri,
masyarakat, lingkungan (alam, sosial), dan Negara.
g. Memiliki rasa keterbukaan. Yaitu, sikap dan perilaku seseorang yang
mencerminkan adanya keterusteraan terhadap apa yang dipikirkan,
diinginkan, diketahui, dan kesediaan menerima saran serta kritik dari
orang lain.
h. Mampu mengendalikan diri. Yaitu, kemampuan seseorang untuk dapat
mengatur dirinya sendiri berkenaan dengan kemamnpuan, nafsu, ambisi,
dan keinginan dalam memenuhi rasa kepuasan dan kebutuhan hidupnya.
i. Mampu berfikir positif. Yaitu, sikap dan perilaku seseorang untuk dapat
berfikir jernih, tidak buruk sangka, dan mendahulukan sisi positif dari
suatu masalah.
j. Menumbuhkan cinta dan kasih sayang. Yaitu, sikap dan perhatian yang
mencerminkan adanya unsur memberi perhatian, perlingdungan,
penghormatan, tanggung jawab, dan pengorbanan terhadap orang lain
yang dicintai dan dikasihi.
k. Memiliki rasa kebersamaan dan gotong royong. Yaitu, sikap dan perilaku
yang mencerminkan adanya kesadaran dan kemauan untuk bersama-sama,
saling membantu, dan saling memberi tanpa pamrih.
l. Memiliki rasa kesetiakawanan. Yaitu, sikap dan perilaku yang
mencerminkan kepedulian kepada orang lain, keteguhan hati, rasa setia
kawan, dan rasa cinta terhadap orang lain dan kelompoknya.
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m. Saling menghormati. Yaitu sikap dan perilaku untuk menghargai dalam
hubungan antar individu dan kelompok berdasarkan norma dan tata cara
yang berlaku sesuai dengan norma, budaya, dan adat istiadat.
n. Memiliki tata karma dan sopan santun. Yaitu, sikap dan perilaku sopan
santun dalam bertindak dan bertutur kata terhadap orang tanpa
menyinggung atau menyakiti serta menghargai tata cara yang berlaku
sesuai dengan norma, budaya, dan adat istiadat.
o. Memiliki rasa malu. Yaitu, sikap dan perilaku yang menunjukkan tidak
enak hati, hina, dan rendah karena berbuat sesuatu yang tidak sesuai
dengan hati nurani, norma, dan aturan.
p. Menumbuhkan kejujuran. Yaitu, sikap dan perilaku untuk bertindak
sesungguhnya dan apa adanya, tidak berbohong, tidak dibuat-buat, tidak
ditambah dan tidak dikurangi, serta tidak menyembunyikan kejujuran.24
Jika semua nilai-nilai akhlak mulia di atas senantiasa menjadi
perhatian dari semua jenjang pendidikan maka lambat laun akan terasa
hasilnya. Pada gilirannya Negara ini akan dikendalikan oleh generasi penerus
pembangunan bangsa yang berkualitas dunia akhirat, cerdas akal, moral, dan
spiritual. Dengan demikian, Negara ini makin makmur dan bermartabat di
mata dunia.
Adapun nilai-nilai akhlakul karimah dalam pembelajaran pendidikan
agama Islam yang akan dibahas antara lain:
24Nurul zariah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan: Menggagas
Pendidikan Budi Pekerti Secara Konstekstual dan Futuristik ( Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h.
240
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a. Religius, yaitu sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran
agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain,
dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.
b. Jujur, yaitu perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya
sebagai orang yang selalu dipercaya dalam perkataan, tindakan dan
pekerjaan.
c. Tasamuh/toleransi, yaitu sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan
agama, suku, etnis, pendapat, dan tindakan orang lain yang berbeda dari
dirinya.
d. Disiplin, yaitu tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada
berbagai ketentuan dan peraturan.
e. Kerja Keras, yaitu perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh
dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta
menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.
f. Kreatif, yaitu berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara
atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.
g. Mandiri, yaitu sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada
orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.
h. Demokratis, yaitu cara berfikir, bersikap dan bertindak yang menilai
sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.
i. Semangat kebangsaan, yaitu cara berpikir, bertindak dan berwawasan
yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan
diri dan kelompoknya.
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j. Cinta Tanah Air, yaitu cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang
menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi
terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik
bangsa.
k. Cinta damai, yaitu sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan
orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya.
l. Gemar Membaca, yaitu kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca
berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya.
m. Peduli Lingkungan Hidup, yaitu sikap dan tindakan yang selalu berupaya
mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya dan
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang
sudah terjadi.
n. Saling menghargai, yaitu sikap dan tindakan yang mendorong dirinya
untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan
mengakui serta menghormati keberhasilan orang lain.
o. Tanggung Jawab, yaitu sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan
tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri
sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan
Tuhan Yang Maha Esa.
4. Bentuk kegiatan penerapan akhlakul karimah peserta didik
Pada dasarnya sekolah merupakan suatu lembaga yang membantu
bagi terciptanya cita-cita keluarga dan masyarakat, khususnya dalam bidang
pendidikan dan pengajaran yang tidak dapat dilaksanakan secara sempurna di
dalam rumah dan lingkungan masyarakat. Sekolah tidak hanya bertanggung
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jawab memberikan berbagai macam ilmu pengetahuan, tetapi juga
memberikan bimbingan, pembinaan dan bantuan terhadap anak-anak yang
bermasalah, baik dalam mengajar, emosional maupun sosial sehingga dapat
tumbuh dan berkembang secara optimal sesuai dengan potensi masing-
masing.25
Namun hendaknya diusahakan supaya sekolah menjadi lapangan yang
baik bagi pertumbuhan dan perkembangan mental dan moral (akhlak) peserta
didik. Dengan kata lain, supaya sekolah merupakan lapangan sosial bagi
peserta didik dimana pertumbuhan mental, moral, sosial dan segala aspek
kepribadian dapat berjalan dengan baik.
Sebagaimana yang dikatakan oleh Zakiah Darajat dalam bukunya
Ilmu Jiwa Agama, bahwa segala sesuatu yang berhubungan dengan
pendidikan dan pengajaran (baik guru, pegawai-pegawai, buku-buku,
peraturan-peraturan dan alat-alat) dapat membawa anak didik kepada
pembinaan mental yang sehat, akhlak yang tinggi dan pengembangan bakat,
sehingga anak-anak itu dapat lega dan tenang dalam pertumbuhan dan
jiwanya tidak tergoncang.26
Dalam hal ini bentuk kegiatan yang dilaksanakan disekolah
diantaranya ialah:
a. Memberikan pengajaran dan kegiatan yang bisa menumbuhkan
pembentukan implementasi nilai-nilai akhlakul karimah dan kebiasaan
yang baik. Misalnya:
25Mulyasa, Manajemen Pendidikan Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), h. 47
26Zakiah Darajat, Ilmu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), h. 72
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1) Membiasakan peserta didik bersopan santun dalam berbicara,
berbusana dan bergaul dengan baik disekolah maupun diluar sekolah.
2) Membiasakan peserta didik dalam hal tolong menolong, sayang
kepada yang lemah dan menghargai orang lain.
3) Membiasakan peserta didik bersikap ridha, optimis, percaya diri,
menguasai emosi, tahan derita dan sabar.
b. Membuat program kegiatan keagamaan, yang mana dengan kegiatan
tersebut bertujuan untuk memantapkan rasa keagamaan peserta didik,
membiasakan diri berpegang teguh pada akhlakul karimah dan membenci
akhlak yang buruk, selalu tekun beribadah dan mendekatkan diri kepada
Allah dan bermu’amalah yang baik. Kegiatan-kegiatan yang dibuat oleh
sekolah diantaranya ialah:
1) Berjabat tangan dan mengucapkan salam sewaktu bertemu teman,
guru, maupun karyawan
2) Melakukan tadarrusan sebelum pembelajaran di mulai
3) Melaksanakan shalat dhuha berjamaah di Mesjid
4) Melaksanakan shalat dhuhur berjamaah
5) Melaksanakan KULTUM setelah shalat dhuhur
6) Melaksanakan pesantren kilat pada bulan ramadhan
7) Melaksanakan peringatan-peringatan hari besar Islam
Dengan adanya program kegiatan di atas tadi diharapkan mampu
menunjang pelaksanaan guru agama Islam dalam mengimplementasikan
nilai-nilai akhlakul karimah pada peserta didik di sekolah.
36
5. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlakul karimah peserta
didik.
Pembentukan dan pengimplementasiaan akhlakul karimah merupakan
sesutau yang sangat penting dan urgen. Oleh karena itu, persoalan akhlakul
karimah menjadi perhatian besar dikalangan pakar pendidikan terutama yang
memproritaskan kajiaanya pada pendidikan dalam perspektif Islam. Salah
satu kajiaannya masalah faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan
akhlakul karimah. Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi pembentukan
akhlak, yaitu faktor intern dan faktor ekstern.
a. Faktor intern, yaitu faktor yang ada dalam diri manusia, yang memiliki
peran dalam pembentukan akhlak, antara lain:
1) Insting atau Naluri
Naluri manusia merupakan pembawaan yang ada pada diri
manusia sejak lahir dan bersifat asli, yang mendorongya untuk
melakukan sesuatu tindakan tertentu apabila dia mengetahui dirinya
berada pada situasi dan kondisi tertentu.
2) Adat atau Kebiasaan
Salah satu faktor penting dalam tingkah laku manusia adalah
kebiasaan, sikap dan tingkah laku yang menjadi akhlak sangat erat
dengan kebiasaan. Yang dimaksud dengan kebiasaan adalah perbuatan
yang berulang ulang atau konsistensi dalam melakukan sebuah
perbuatan sehingga mudah untuk dikerjakan.
Faktor kebiasaan ini memegang peranan yang penting dalam
membentuk dan membina akhlak. Untuk mencapai tujuan pendidikan
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dalam pembentukan akhlak, al-Quran banyak memberikan dorongan
agar manusia selalu mempertahankan paradigm. Sampai kebiasaan ini
berujung pada pembentukan minset bahwa melakukan kebaikan
adalah hal yang menarik dan terus menerus harus dilakukan. Proses
pendidikan yang terkait dengan perilaku ataupun sikap tanpa diikuti
dan didukung adanya praktek dan pembiasaan pada diri, maka
pendidikan itu hanya jadi angan-angan saja, karena pembiasaan dalam
proses pemgimplementsiaan  atau pembinaan sangat dibutuhkan.
3) Kemauan
Kemajuan adalah kehendak untuk melangsungkan semua ide
dan pemikiran walau disertai dengan rintangan, hambatan dan
tantangan ataupun kesukaran yang menghadang langkah untuk
mencapai keinginan. Kemauan ini adalah salah satu kekuatan yang
sangat besar dalam upaya menggerakkan atau mendorong manusia
dengan sungguh-sungguh untuk berakhlak mulia, sebab dari kemauan
atau kehendak itulah terwuhjud suatu niat yang baik dan buruk, dan
tanpa kemauan pula semua ide dan pemikiran menjadi pasif dan tidak
ada pengaruhnya dalam kehidupan. Kemauanlah membuat orang bisa
besar atau kecil.
4) Suara hati
Dalam diri manusia terdapat suatu kekuatan yang sewaktu-
waktu memberikan peringatan (isyarat) jika tingkah laku manusia
berada di jalur keburukan, kekutan tersebut adalah suara hati. Suara
hati ini berfungsi memberi peringatan akan bahaya yang ditimbulkan
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dan berusaha mencegahnya, di samping dorongan untuk melakukan
perbuatan baik. Suara hati dapat terus dididik dan dituntun untuk
dapat mencapai jenjang kekuatan rohani.
5) Keturunan
Keturunan juga merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi perbuatan manusia. Dalam kehidupan sekitar, kita
dapat melihat orang-orang yang berperilaku menyerupai orang
tuanya. Jalaluddin Rahmat dalam bukunya Psikologi Komunikasi
berpendapat bahwa warisan biologis manuisa dapat menentukan
perilakunya, dapat diawali sampai struktur DNA yang menyimpan
seluruh pengaruh warisan biologis yang diterima dari kedua orang
tuanya. Begitu besarnya pengaruh warisan biologis ini sampai muncul
aliran sosiobiologis yang memandang segala kegiatan manusia,
termasuk agama, kebudayaan moral, berasal dari struktur
biologinya.27 Sifat keturunan ini secara garis besarnya ada dua
macam, yaitu sifat jasmaniah dan sifat ruhaniah.
b. Faktor ekstrn, yaitu faktor di luar diri manusia. Faktor ekstrn mempunyai
pengaruh besar dalam pengimplementasian dan pembentukan akhlakul
karimah, sebab faktor ini merupakan efek situasi dan kondisi yang mau
tidak mau harus dialami oleh manusia sebagai bagian dari kehidupan ini.
Penulis memaparkan dua faktor ekstern yang mempunyai pengaruh besar
terhadap implementasi nilai-nilai akhlakul karimah. Faktor ekstrn
tersebut adalah:




Menurut Hasan Langgulung, pendidikan dapat ditinjau dari
dua segi, yaitu:
a) Sudut pandang, masyarakat yang menyatakan bahwa pendidikan
adalah pewarisan kebudayaan dari generasi tua ke generasi muda,
agar hidup masyarakat tetap berkelanjutan. Masyarakat memiliki
nilai-nilai budaya yang ingin disalurkan dari generasi ke generasi
agar identitas masyarakat itu tetap terpelihara.
b) Dari sudut pandang individu, pendidikan berarti pengembangan
potensi-potensi yang terpendam dan tersebunyi. Dengan kata lain
pendidikan adalah upaya menggali kemam[uan-kemampuan yang
ada pada individu, sebab pada setiap individu terpendam sekian
banyak potensi yang harus digali dan diungkap ke permukaan.28
Pendidikan adalah faktor yang sangat penting, sebab fitrah
manusia yang menjadi potensi yang dibawa sejak lahir dapat
diarahkan dalam pembentukan akhalak peserta didik.
2) Lingkungan
Lingkungan merupakan salah satu tempat yang mempengaruhi
pengimplementasian nilai-nilai akhlakul karimah.
28Hasan Langgulung, Asas-Asas Pendidikan Islam (Cet. II; Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1992),
h. 3
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B. Tinjauan Umum tentang Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Istilah pendidikan berasal dari kata” didik” yang mendapatkan
akhiran “an” yang mengandung arti perbuatan (hal, cara, dan sebagainya).
Istilah pendidikan merupakan terjemahan dari bahasa Yunani,
yaitu”paedagogie”, yang berarti bimbingan kepada anak didik. Istilah ini
kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dengan “education” yang
berarti pengembangan atau bimbingan. Dalam bahasa Arab istilah ini sering
diterjemahkan dengan kata tarbiyah yang berarti pendidikan. 29
Pendidikan berasal dari kata” didik”, lalu kata ini mendapat awal
“me” sehingga menjadi “mendidik”, artinya memelihara dan memberikan
latihan dalam memelihara dan memberi latihan diperlukan adanya ajaran,
tuntunan, dan pimpinan mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran.30
Pengertian pendidikan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah proses
pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.31
Jadi yang dimaksud pendidikan ialah bimbingan atau pertolongan
secara sadar yang diberikan oleh pendidik kepada peserta didik dalam
perkembangan jasmiah dan rohaniah kearah kedewasaan dan seterusnya
kearah terbentuknya kepribadian muslim. Pendidikan dalam arti sempit,
ialah bimbingan yang kepada peserta didik sampai ia dewasa. Pendidikan
29Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Kalam Mulia, 2004), h. 1
30Pusat Pembinaan Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 1999), h. 756
31Pusat Pembinaan Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 756
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dalam arti luas, ialah bimbingan yang diberikan sampai mencapai tujuan
hidupnya; bagi pendidikan Islam, sampai terbentuknya kepribadian muslim.
Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.32
Mappanganro berpendapat bahwa pendidikan Islam merupakan usaha
yang dilakukan secara sadar dengan membimbing, mengasuh peserta didik
agar dapat meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-
ajaran Islam. Di samping itu, pendidikan Islam menyelaraskan antara
pertumbuhan fisik dan  mental, jasmani da rohani, perkembangan individu
dan masyarakat serta kebahagiaan dunia akhirat.33
Pendidikan Islam pada hakikatnya adalah usaha orang dewasa muslim
bertaqwa secara sadar mengarahkan dan membimbing pertumbuhan serta
perkembangan fitrah (kompetensi dasar) anak didik melalui ajaran Islam ke
arah titik maksimal pertumbuhan dan perkembangannya.34
Pendapat tersebut di atas memberikan gambaran bahwa pendidikan
Islam adalah pendidikan yang dilandasi dan dibingkai oleh nilai-nilai ajaran
32UU Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: Focus Media, 2003), h. 3
33Mappanganro, Implementasi Pendidikan Islam di Madrasah (Ujungpandang: Yayasan al
Ahkam 1996), h. 10
34M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam; Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner ed. I (Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 32
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Islam dalam rangka mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki oleh
peserta didik baik fisik maupun psikis agar tumbuh menjadi manusia yang
bertanggung jawab, cerdas dan cakap dalam mengamalkan tanggung jawab
kekhalifahannya dalam rangka mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat.
Dalam pedoman pendidikan agama Islam, di sekolah umum
disebutkan pengertian pendidikan agama Islam adalah usaha sadar dan
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati, mengamalkan hingga mengimani ajaran agama Islam, untuk
menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan
antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan
nasioanl. 35
Pendidikan agama Islam sebagai suatu proses ikhtiar yang
mengandung karakteristik dan watak khusus, yaitu proses penanaman yang
menjadi fundamental spiritual dalam kehidupan sehari-hari menurut kaidah-
kaidah agamanya. Nilai-nilai keimanan yang menjadi fundamental spiritual
manusia dari sikap dan tingkah lakunya direfleksikan dalam kehidupan
sehari-hari menurut kaidah-kaidah agamanya. Nilai-nilai keimanan seseorang
adalah keseluruhan pribadi yang menyatakan dalam bentuk tingkah laku
lahiriah dan rohaniah dan merupakan tenaga/penegak yang fundamental bagi
tingkah laku seseorang. 36
35Lihat Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama
Islam di Sekolah (Cet. II; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), h. 76
36M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan: Islam dan Umum (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara,
2000), h. 214
43
Zakiah Darajat mengemukakan bahwa pendidikan agama Islam
adalah: Usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar kelak
setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran
agama Islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup (way of life);
Pendidikan yang dilaksanakan berdasar ajaran Islam. Pendidikan dengan
melalui ajaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap
anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami,
menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah
diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama Islam itu
sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan
hidup di dunia maupun di akhirat kelak.37
Syamsul Nizar mengatakan bahwa pendidikan agama Islam adalah
suatu sistem yang memungkinkan peserta didik dapat mengarahkan
kehidupannya sesuai ideologi Islam, melalui pendekatan ini, ia akan dapat
dengan  mudah membentuk kehidupannya sesuai dengan nilai-nilai ajaran
Islam yang diyakininya. 38 Sedangkan menurut Ahmad Tafsir mengatakan
bahwa pendidikan Agama Islam adalah bimbingan yang diberikan seseorang
kepada orang lain agar ia berkembang secara maksimal sesuai ajaran Islam.39
Dari beberapa pengertian di atas bahwa pendidikan agama Islam
adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk
mengenal, memahami, dan menghayati ajaran Islam, sehingga terjadi
37Zakiah Darajat, Dkk, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 86
38Syamsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, Pendekatan Historis, Teoritis dan Praktis (Cet. I;
Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h. 32
39Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam (Badung: Remaja Rosdakarya, 2010), h. 27
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perubahan dalam hidup seseorang dan dapat mengamalkan ajaran Islam serta
menjadikan ajaran Islam sebagai pandangan hidup.
2. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Berbicara tentang tujuan pendidikan, tidak terlepas dari tujuan hidup,
di mana manusia diciptakan untuk menjadi khalifah di bumi, manusia yang
dianggap sebagai khalifah Allah tidak dapat memegang peranan tanggung
jawab sebagai khalifah kecuali ia dilengkapi dengan potensi-potensi yang
membolehkan berbuat demikian. Adapun tujuan pendidikan Islam menurut
beberapa para ahli antara lain:
Tujuan pendidikan agama Islam adalah pencapaian tujuan yang
diisyaratkan al-Qur’an yaitu serangkaian upaya yang dilakukan oleh seorang
pendidik dalam membantu (membina) anak didik menjalankan fungsinya di
muka bumi, baik pembinaan pada aspek material maupun spiritual.40
Pendidikan agama Islam berfungsi mempertahankan, menanamkan,
dan mengembangkan kelangsungan berfungsinya nilai-nilai Islami yang
bersumber dari kitab suci Al-Qur’an dan Hadist. Dan sejalan dengan tuntutan
kemajuan atau modernisasi kehidupan masyarakat akibat pengaruh
kebudayaan yang meningkat, pendidikan agama Islam memberikan
kelenturan perkembangan nilai-nilai dalam ruang lingkup kongfigurasinya.41
Tujuan pendidikan memuat gambaran tentang nilai-nilai yang baik,
luhur, dan pantas untuk kehidupan. Karena itu tujuan pendidikan mempunyai
40Samsul Nizal, Pengantar Dasar-Dasar Pemikiran Pendidikan Islam (Jakarta: Gaya Media
Pratama, 2001), h. 107
41H. M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bina Aksara), h. 121
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tujuan dan fungsi yaitu memberikan arah kepada segenap pendidikan dan
merupakan sesuatu yang ingin dicapai oleh segenap kegiatan pendidikan.42
Tujuan pendidikan agama Islam menurut Ahmad Tafsir adalah
pembinaan akhlak, menyiapkan anak didik untuk hidup di dunia dan akhirat,
penguasaan ilmu dan keterampilan bekerja dalam masyarakat.43 Pendidikan
agama Islam di sekolah bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan
keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan,
pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia
muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya,
berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang yang
lebih tinggi.44
Sedangkan menurut zakiah Darajat mengungkapkan bahwa tujuan
pendidikan agama Islam adalah:
a. Menumbuh-suburkan dan mengembangkan serta membentuk sikpa
positif dan disiplin serta cinta terhadap agama dalam berbagai kehidupan
anak yang nantinya diharapkan menjadi manusia yang bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa serta taat kepada perintah-Nya.
b. Ketaatan kepada Allah swt dan Rasul-Nya merupakan motivasi intrinsik
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan yang harus dimiliki anak.
Berkat pemahaman tentang pentingnya agama dan ilmu pengetahuan,
maka anak akan menyadari keharusan menjadi seorang hamba Allah swt
42Umar Tirtarahardja dan La Sulo, Pengantar Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 37
43Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, h. 49
44Abdul majid dan Dian Handayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, h. 135
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yang beriman dan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam mencari
keridaan Allah dan menambah ketakwaan.
c. Menumbuhkan dan membina keterampilan beragama dalam semua
lapangan hidup dan kehidupan serta dapat memahami dan menghayati
ajaran agama secara mendalam dan bersifat menyeluruh, sehingga dapat
digunakan sebagai way of life, baik dalam hubungan dirinya dengan
Allah melalui ibadah shalat, dan dalam hubungannya sengan sesama
manusia yang tercermin dalam akhlak perbuatan serta dalam hubungan
dirinya dengan alam sekitar melalui cara pemeliharaan dan pengolahan
serta pemanfaatan hasil usahanya.45
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan
agama Islam adalah memelihara dan mengembangkan hidup ini melalui
penularan ilmu pengetahuan,sikap dan nilai-nilai islami agar tercipta insan
kamil sesuai dengan fitrah manusia.
3. Dasar Pendidikan Agama Islam
Dasar pendidikan adalah pandangan hidup yang melandasi seluruh
aktifitas pendidikan. Karena dasar menyangkut masalah ideal dan
fundamental, maka diperlukan landasan dan pandangan hidup yang kokoh
dan komperehensif, serta tidak mudah berubah.46 Dasar adalah landasan
tempat berpijak atau tegaknya sesuatu agar sesuatu tersebut tegak kokoh
45Zakiah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h. 89
46Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Cet. III; Jakarta: Gaya Media Pratama, 2005), h.
59
47
berdiri. Dasar suatu bangunan yaitu fondamen yang menjadi landasan
bangunan tersebut agar bangunan itu tegak dan kokoh berdiri.
Menurut Zuahairi, dkk., sebagaimana dikutip oleh Abdul Majid
pelaksanaan pendidikan agama Islam mempunyai dasar yang kuat, dapat
ditinjau dari berbagai segi yaitu:
a. Dasar Yuridis atau Hukum
Dasar pelaksanaan pendidikan agama Islam berasal dari pandangan
undang-undang yang secara tidak langsung dapat menjadi pandangan
dalam melaksanakan pendidikan agama di sekolah secara formal. Dasar
yuridis formal tersebut terdiri dari tiga macam, yaitu:
1) Dasar ideal, yaitu dasar falsafah Negara pancasila, sila pertama:
ketuhanan yang Maha Esa.
2) Dasar kontitusional, yaitu UUD 1945 dalam bab XI pasal 29 ayat 1
dan 2, yang berbunyi: 1) Negara berdasarkan atas ketuhanan yang
Maha Esa, 2) Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk
untuk memeluk agamanya masing-masing dan beribadah menurut
agama dan kepercayaannya itu.
3) Dasar operasional, yaitu terdapat dalam UU Sisdiknas No 20 tahun
2003, dan PP No. 19 tahun 2005
b. Dasar Keagamaan
Yang dimaksud dengan dasar keagamaan adalah dasar yang
bersumber dari ajaran Islam. Menurut ajaran Islam, pendidikan agama
Islam adalah perintah Tuhan dan merupakan perwujudan ibadah kepada-
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Nya. Dalam Al-Qur’an banyak yang menunjukkan perintah tersebut,
antara lain:
1) Q. S. An-Nahl ayat 125
                               
              
Terjemahnya:
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk.
2) Q. S. Al-Imran ayat 104
                              
    
Terjemahnya:
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan
mencegah dari yang munkar[217]; merekalah orang-orang yang
beruntung.
Ayat tersebut mengandung pengertian bahwa dalam ajaran Islam
terdapat perintah untuk melaksanakan pendidikan agama Islam, dimana
dengan pendidikan tersebut akan dapat mengantarkan seseorang kepada
agama Allah, yaitu agama Islam.
c. Aspek Psikologis
Psikologis yaitu dasar yang berhubungan dengan aspek kejiwaan
kehidupan bermasyarakat. Hal ini didasarkan bahwa dalam
hidupnya,manusia baik sebagai individu sebagai anggota masyarakat
dihadapkan pada hal-hal yang membuat hatinya tidak tenang dan tidak
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tentram sehingga memerlukan adanya pandangan hidup. Sebagaiman
yang dikemukakn oleh Zuhairani, dkk. bahwa semua manuysia di dunia
ini selalu membutuhkan adanya pandangan hidup yang disebut agama.
Mereka meraskan bahwa dalam jiwanya ada suatu perasaan yang
mengakui adanya zat yang maha kuasa, tempat mereka terlindung dan
tempat mereka memohon pertolongannya.47
C. Peranan guru PAI dalam mengimplentasi nilai-nilai akhlakul karimah
Dalam Islam guru merupakan orang yang menjadi panutan dan tauladan bagi
peserta didiknya. Oleh karena itu guru agama Islam mempunyai peranan yang
penting dalam mengimplementasikan nilai-nilai akhlakul karimah dalam kehidupan
sehari-hari.
Pada dasarnya peranan guru pendidikan agama Islam dan guru umum itu
sama, yaitu berusaha untuk memindahkan ilmu pengetahuan yang ia miliki kepada
anak didiknya, agar mereka lebih banyak memahami dan mengetahui ilmu
pengetahuan yang lebih luas. Akan tetapi peranan guru pendidikan agama Islam
selain berusaha memindahkan ilmu, ia juga harus menanamkan nilai-nilai agama
Islam kepada peserta didik agar mereka bias mengaitkan antara ajaran-ajaran agama
dan ilmu pengetahuan.
Peranan guru pendidikan agama Islam akan menggambarkan pola tingkah
laku yang diharapkan dalam berbagai interaksinya, baik dengan peserta didik,
sesama guru maupun staf yang lain. Dari berbagai kegiatan interaksi pembelajaran,
dapat dipandang sebagai sentral bagi peranannya. Sebab baik disadari atau tidak
bahwa sebahagian dari waktu dan perhatian guru banyak dicurahkan untuk
menggarap proses pembelajaran dan berinteraksi dengan peserta didiknya,
sehubungan dengan fungsinya sebagai pengajar, pendidik dan pembimbing maka
diperlukan adanya berbagai peranan bagi seorang guru.
47Abdul Majid dan Dian handayani, Pendidikan Agama Islam Bebasis Kompetensi, h. 132-
133
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Seorang guru mempunyai peran di dalam maupun luar sekolah, dan menjadi
penyuluh masyarakat. Islam sangat menghargai orang yang berilmu pengetahuan,
sehingga mereka memperoleh derajat yang lebih tinggi. Seperti dikatakan dalam
firman Allah dalam Q. S. Al-Mujadilah/58:11
                            
                           

Terjemahnya:
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.48
Dalam proses mencari ilmu pengetahuan untuk kepentingan hidup di dunia,
seseorang harus dapat membedakan mana yang baik dan mana yang buruk, serta
memenuhi etika dan tatakrama. Peranan guru banyak sekali, yakni motivator,
fasilitator, information, konselor dan lain-lain, tetapi yang terpenting adalah
pertama, guru sebagai pemberi pengetahuan yang benar kepada muridnya. Kedua,
guru sebagai Pembina akhlak yang mulia; karena akhlak mulia merupakan tiang
utama untuk menopang kelangsungan hidup suatu bangsa. Ketiga, guru memberi
petunjuk kepada muridnya tentang hidup yang baik, yaitu manusia tahu siapa
pencipta dirinya yang menyebabkan ia tidak menjadi orang yang sombong, menjadi
orang yang tahu berbuat baik kepada Rasul, kepada orang tua, dan kepada orang lain
yang berjasa kepada dirinya.49
48Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 543
49Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), h.
69-70
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Sedangkan menurut Mukhtar, peran guru Pendidikan Agama Islam dalam
mengimplementasikan akhlakul karimah lebih fokus pada tiga peran, yaitu:
1. Peran pendidik sebagai pembimbing
Peran pendidik sebagai pembimbing sangat berkaitan erat dengan
praktik keseharian. Untuk dapat menjadi seorang pembimbing, seorang
pendidik harus mampu menyayangi (mencintai). Ada beberapa hal yang tidak
boleh dilakukan oleh seorang pendidik, yaitu meremehkan/merendahkan
siswa, memperlakukan siswa tidak adil, dan membenci sebagian siswa.
Perlakuan pendidik sebenarnya sama dengan perlakuan orang
terhadap anak-anaknya yaitu penuh respek dan kasih sayang serta
memberikan perlindungan. Sehingga dengan demikian, semua siswa merasa
senang dan familiar untuk sama-sama menerima pelajaran dari pendidiknya
tanpa ada paksaan, tekanan dan sejenisnya. Pada intinya, setiap siswa dapat
merasa percaya diri bahwa di sekolah ini, ia akan sukses belajar lantaran ia
merasa dibimbing, didorong dan diarahkan oleh pendidiknya dan tidak
dibiarkan tersesat. Bahkan, dalam hal-hal tertentu pendidik harus bersedia
membimbing dan mengarahkan satu persatu dari seluruh siswa yang ada.50
Jadi, inti dari peran pendidik sebagai pembimbing adalah terletak pada
kekuatan intensitas hubungan interpersonal antara guru dengan peserta didik
yang dibimbingnya.
2. Peran pendidik sebagai model (contoh)
Peranan pendidik sebagai model pembelajaran sangat penting dalam
rangka membentuk akhlak mulia bagi peserta didik yang diajar. Karena gerak
gerik guru sebenarnya selalu diperhatikan oleh setiap peserta didik. Tindak
tanduk, perilaku dan bahkan gaya pendidik selalu di teropong dan sekaligus
dijadikan cermin (contoh) oleh peserta didiknya. Apakah yang baik atau yang
50Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Cet. I; Jakarta: Misika Anak
Galiza, 2003), h. 93-94
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buruk. Kedisiplinan, kejujuran, keadilan, kebersihan, kesopanan, ketulusan,
ketekunan, kehati-hatian akan selalu direkam oleh peserta didiknya dan
dalam batas-batas tertentu akan diikuti oleh peserta didiknya. Demikian pula
sebaliknya, kejelekan-kejelekan gurunya akan pula direkam oleh peserta
didiknya dan biasanya akan lebih mudah dan cepat diikuti oleh peserta
didik.51
Semua akan menjadi contoh bagi peserta didiknya, karena seorang
guru harus bisa menjadi contoh yang baik bagi peserta didiknya. Guru juga
menjadi figur secara tidak langsung dalam mengimplementasikan nilai-nilai
akhlakul karimah pada peserta didik dengan memberikan bimbingan tentang
cara berpenampilan, bergaul dan berperilaku yang sopan.
3. Peran pendidik sebagai penasehat
Seorang pendidik memiliki jalinan ikatan batin atau emosional
dengan para siswa yang diajarkan. Dalam hubungan ini, pendidik
menyampaikan pelajaran di kelas lalu menyerahkan sepenuhnya kepada siswa
dalam memahami materi pelajaran yang disampaikannya tersebut. Namun,
lebih dari itu, guru juga harus mampu memberi nasehat bagi siswa yang telah
membutuhkannya, baik diminta ataupun tidak.52
Oleh karena itu hubungan batin dan emosional antara siswa dan
pendidik dapat terjalin efektif, bila sasaran utamanya adalah menyampaikan
nilai-nilai moral. Peranan pendidik dalam menyampaikan nasehat menjadi
sesuatu yang pokok, sehingga siswa akan merasa diayomi, dilindungi, dibina,
dibimbing, didampingi penasehat oleh gurunya.53
51A. Qadry Azizy, Pendidikan untuk membangun Etika Sosial: (Mendidik Anak Sukses Masa
Depan: Pandai dan Bermanfaat) (Cet. II; Jakarta: Aneka Ilmu, 2003), h. 95-96
52Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Cet. I; Jakarta: Misika Anaka
Galiza, 2003), h. 95-96
53A. Qadry Azizy, Pendidikan Untuk Membangun Etika Sosial: (Mendidik Anak Sukses
Masa Depan: Pandai dan Bermanfaat) (Cet. II; Jakarta: Aneka Ilmu, 2003), h. 167
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Setiap guru utamanya guru Pendidikan Agama Islam hendaknya
menyadari bahwa pendidikan agama bukanlah sekedar mentransfer
pengetahuan agama dan melatih keterampilan anak-anak dalam
melaksanakan ibadah atau hanya membangun intelektual dan menyuburkan
perasaan keagamaan saja, akan tetapi pendidikan agama lebih luas dari pada
itu.
Pendidikan agama Islam berusaha melahirkan siswa yang beriman,
berilmu dan beramal saleh. Sehingga dalam suatu pendidikan moral, PAI
tidak hanya menghendaki pencapaian ilmu itu semata tetapi harus didasari
oleh adanya semangat moral yang tinggi dan akhlak yang baik.54 Untuk itu,
seorang guru sebagai pengemban amanah pembelajaran PAI haruslah orang
yang memiliki pribadi yang saleh.
Dengan menyadari peranannya sebagai pendidik, maka seorang guru
PAI dapat bertindak sebagai pendidik yang sebenarnya, baik dari segi
perilaku (kepribadian) maupun dari segi ilmuan yang dimiliknya hal ini akan
dengan mudah diterima, dicontoh dan diteladani oleh peserta didik. Dengan
kata lain, pendidikan akan sukses apabila ajaran agama itu hidup dan
tercermin dalam pribadi guru agama. Sehingga tujuan dalam
mengimplementasikan nilai-nilai akhlakul karimah dapat terwujud.





Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Pangkajene Kabupaten
Pangkep. Peneliti mengambil tempat penelitian di lokasi ini karena sekolah ini
mempunyai latar belakang yaitu lembaga pendidikan umum yang berbasis Islam
yang kualitasnya tidak kalah dengan lembaga pendidikan umum. Lembaga ini
mampu menciptakan peserta didiknya untuk meraih prestasi yang baik, yang semua
itu tidak bisa dilepaskan dari peran serta guru dan kepala sekolah dalam membina
peserta didiknya berakhlakul karimah. Dengan alasan ini peneliti tertarik untuk
menjadikan lembaga tersebut sebagai tempat penelitian.
B. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan jenis
deskriptif. Penelitian deskriptif menurut Suharsimi Arikunto adalaha penelitian yang
dilakukan dengan menjelaskan atau menggambarkan variable masa lalu dan masa
sekarang.1 Menurut Travers dalam Husein Umar metode ini bertujuan untuk
menggambarkan sifat sesuatu yang tengah berlangsung pada saat riset dilakukan dan
memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu.2 Dengan kata lain, penelitian
untuk melakukan ekplorasi dan memperkuat prediksi terhadap suatu gejala yang
berlaku atas dasar data yang diperoleh di lapangan.3
Penelitian yang dilaksanakan di lapangan adalah meneliti masalah yang
sifatnya kualitatif, yakni prosedur data penelitian yang menghasilkan data deksriptif
berupa kata-kata yang tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
1Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jaklarta: Rineka Cipta, 2005), h. 10
2Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2008), h. 22
3Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya (Jakarta: Bumi
Aksara, 2007), h. 14
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Sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian ini bersifat kualitatif. Artinya penelitian
ini berlandas pada kondisi yang objek dan alami.4
Secara teoritis, penelitian kualitatif adalah penelitian yang terbatas pada
usaha mengungkapkan suatu masalah dan keadaan sebagaimana adanya sehingga
hanya merupakan penyingkapan fakta dengan menganalisis data.
Menurut Imam suprayogo dkk, dalam “ Metodologi Penelitian Social-
Agama”, menerangkan bahwa penelitian deskriptif ialah penelitian yang
menggambarkan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fenomena yang
diselidiki.5 Jadi, penelitian deskriptif berusaha menggambarkan suatu penelitian
yang merupakan fenomena atau hubungan yang berkaitan dengan
pengimplementasian nilai-nilai akhlakul karimah melalui pembelajaran Pendidikan
Agama Islam.
Berdasarkan uraian di atas yang dimaksud penelitian deskriptif di sini adalah
penulis mendeskripsikan secara faktual dan sistematis mengenai proses
implementasi nilai-nilai akhlakul karimah melalui pembelajaran Pendidikan Agama
Islam pada peserta didik di SMA Negeri 2 Pangkajene. Penelitian ini menfokuskan
pada data yang bersifat deskriptif. Hal ini penulis lakukan untuk menggambarkan
kualitas akhlak peserta didik di SMA Negeri 2 Pangkajene sebagai hasil dari pada
implementasi nilai-nilai akhlakul karimah melalui pembelajaran pendidikan agama
Islam.
C. Metode Pendekatan
Pendekatan dapat dimaknai sebagai usaha dalam aktifitas penelitian untuk
mengadakan hubungan dengan orang yang diteliti. Ada beberapa pendekatan yang
penulis gunakan dalam menelaah tesis ini, yaitu:
4Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Cet.XI; Bandung: Alfabeta, 2011), h. 15
5Imam Suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial- Agama (Cet. II; Bandung: Remaja Roda
Karya, 2003), h. 137
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1. Pendekatan Teologis-Normatif
Hampir setiap kehidupan, agama selalu hadir sebagai barometer.
Pendekatan teologis-Normatif memandang bahwa ajaran Islam yang
bersumber dari kitab suci al-Qur’an dan sunnah Nabi menjadi sumber
inspirasi dan motivasi pendidikan Islam.6 Karenanya, Pendekatan ini
dilakukan untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik di SMA
Negri 2 Pangkajene agar bisa menjunjung tinggi dan mengamalkan norma-
norma keagamaan
2. Pendekatan Pedagogis
Pendekatan ini memandang bahwa manusia/ peserta didik adalah
makhluk Tuhan yang berada dalam perkembangan dan pertumbuhan ruhaniah
dan jasmaniah yang memerlukan bimbingan dan pengarahan melalui proses
kependidikan.7 Dalam penelitian ini, peneliti mengamati proses pembentukan
akhlakul karimah peserta didik di SMA Negeri 2 Pangkajene dalam
mengimplementasi nilai-nilai akhlakul karimah melalui pembelajaran
pendidikan agama Islam.
3. Pendekataan Psikologis
Pendekatan ini dilakukan mempelajari tingkah laku manusia dalam
hubungannya dengan lingkungan. Pendekatan ini dilakukan untuk mendalami
berbagai gejala psikologis yang muncul pada peserta didik di SMA Negeri 2
Pangkajene, baik pada saat pembinaan di sekolah maupun selesainya proses
pembinaan.
6M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam: Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 136
7M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam: Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner, h. 151
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4. Pendekatan sosioligis
Dimaksudkan untuk memahami akhlak peserta didik di SMA Negeri
2 Pangkajene sebagai suatu gejala sosial yang saling terkait dan saling
mempengaruhi antara satu dengan yang lain di lingkungan sekolah.
D. Instrument Penelitian
Instrumen artinya sesuatu yang dingunakan untuk mengerjakan sesuatu.8
Instrumen penelitian yang dingunakan adalah peneliti sendiri atau human
instrument, yaitu peneliti sendiri yang menjadi instrumen. Jadi peneliti berfungsi
menetapkan masalah penelitian, memilih informan sebagai sumber data, menilai
kualitas data, analisis data dan menafsirkan data serta membuat kesimpulan atas
temuan yang diperoleh di SMA Negeri 2 Pangkajene.
E. Sumber Data
Suharsimi Arikunto Mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan sumber
data dalam penelitian adalah subjek.9 Dalam memperoleh data ini, peneliti
berhadapan langsung dengan informan untuk mendapatkan data yang akurat, agar
peneliti dalam melakukan pengolahan data tidak mengalami kesulitan. Sumber data
dalam penelitian ini dibagi atas dua jenis:
1. Data Utama (primer)
Yaitu data yang diperoleh langsung dari objek yang akan diteliti
(responden/ informan),10 melalui hasil wawancara dengan guru dan peserta
didik. Sumber data yang diambil peneliti melalui wawancara dan observasi.
Sumber data tersebut meliputi: kepala sekolah, Guru PAI dan peserta didik di
SMA Negeri 2 Pangkajene.
8M. Dahlan Y. Al-Barry dan L. Lya Sofyan Yacub, Kamus Induk Istilah Ilmiah Seri
Intelektual (Jakarta: Kencana, 2004), h. 321
9Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan dan Praktek (Edisi Revisi V;
Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 59
10Bagong Suyanto dan Sutina, Metode Penelitian Berbagai Alternatif Pendekatan (Cet. III;
Jakarta: Kencana, 2007), h. 166
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Sebagaimana yang diungkapkan Moleong bahwa, kata-kata dan
tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai merupakan sumber
data utama. Sumber utama dicatat melalui catatan tertulis dan melalui
perekaman video atau audio tape, pengambilan foto atau film. Pencatatan
sumber data utama melalui wawancara atau pengamatan berperan sehingga
merupakan hasil utama gabungan dari kegiatan melihat, mendengar dan
bertanya.11
Pada penelitian ini, dilakukan dengan pengambilan gambar dan
perekaman suara melalui handphone untuk melakukan pengamatan serta
wawancara dengan pihak-pihak yang berada di SMA Negeri 2 Pangkajene.
2. Data sekunder
Yaitu data yang diperoleh dari lembaga atau institusi tertentu.12 Yang
diambil berupa dokumen-dokumen kepustakaan, kajian-kajian teori, karya
ilmiah yang memiliki relevansi dengan masalah yang diteliti.
Data yang diperoleh peneliti pada saat penelitian adalah data yang
diperoleh langsung dari pihak-pihak yang berkaitan berupa data-data di SMA
Negeri 2 Pangkajene dan berbagai literatur yang relevan dengan pembahasan.
F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka tidak akan mendapatkan data yang
memenuhi standar data yang ditetapkan. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam
11Lexy Moleong, Metodologi Penelitian (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002), h. 157
12Lexy Moleong, Metodologi Penelitian, h. 158
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berbagai sumber dan berbagai cara.13 Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data
dilakukan pada kondisi yang alamiah, sumber data primer, teknik pengumpulan data
lebih banyak pada observasi berperan serta (Participant abservation) wawancara
mendalam (in depth interview) dan dokumentasi.14 Adapun teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini adalah:
1. Studi pustaka (Library research) Merupakan pengumpulan data berupa teori
dari buku-buku, maupun penemuan dari penelitian.15 Yang meliputi 2 (dua)
cara yakni:
a. Kutipan langsung, yaitu pencatatan secara langsung dari sumber tanpa
mengubah susunan kalimatnya dan makna yang ada.
b. Kutipan tidak langsung, yakni melakukan pencatatan secara langsung
maupun tidak langsung dengan mengubah susunan kalimatnya tanpa
mengubah makna yang ada.
2. Penelitian Lapangan (Field research) dilakukan untuk melihat dan
memperoleh data atau informasi yang ada dalam lapangan, hubungannya
dengan objek yang akan diteliti. Secara umum terdapat empat macam teknik
pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi.
a. Observasi
Observasi adalah suatu studi yang disengaja dan sistematis tentang
keadaan atau fenomena sosial dan gejala fisik dengan jalan mengamati
13Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D h.
308
14Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h.
309
15Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, suatu Pendekatan dak praktek (Edisi Revisi V;
Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 59
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dan mencatat.16 Nana Syaodih mengatakan observasi dapat dilakukan
secara partisipatif.17 Jadi, observasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah observasi partisipatif.
Orang sering mengartikan observasi sebagai suatu aktifitas yang
sempit, yakni memperhatikan sesuatu dengan menggunakan mata. Di
dalam pengertian psikologi, observasi atau yang disebut pula dengan
pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu
objek dengan menggunakan seluruh alat indera. Jadi, mengobservasi
dapat dilakukan melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba,
dan pengecap. Apa yang dikatakan ini sebenarnya adalah pengamatan
langsung. Di dalam artian penelitian observasi dapat dilakukan dengan
tes, kuesioner, rekaman gambar, rekaman suara.18
Observasi adalah kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu
objek dengan menggunakan seluruh alat indra, yaitu penglihatan, peraba,
penciuman, pendengaran, pengecapan.19 Dalam penelitian ini observasi
yang digunakan adalah observasi dengan partisipasi. Oleh karena itu,
dalam penelitian ini peneliti mengamati secara langsung semua kegiatan
yang ada pada lembaga serta hal-hal yang terkait pada guru di SMA
Negeri 2 Pangkajene. Peneliti mengobservasi kondisi kelas, persiapan
yang dilakukan guru sebelum memulai pelajaran, pelaksanaan
16Mardalis, Metode Penelitian (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 1990), h. 63
17Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. II; Bandung: Remaja Rosdakarya), h.
220
18Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan dan Praktek, h. 156
19Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan dan Praktek, h. 133
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pembelajaran, serta evaluasi di kelas. Kemudian, peneliti mengobservasi
tentang respon siswa terhadap guru di SMA Negeri 2 Pangkajene dalam
mengimplementasikan nilai-nilai akhlakul karimah.
b. Interview (wawancara)
Adalah merupakan suatu bentuk komunikasi verbal, semacam
percakapan yang bertujuan untuk memperoleh informasi dan komunikasi
yang dilakukan secara bertatap muka.20 Sudarman Damin
mendefinisikan wawancara merupakan sebuah percakapan antara dua
orang atau lebih yang pertanyaannya diajukan peneliti ke subjek atau
sekelompok subyek peneliti untuk dijawab.21
Jadi metode ini dilakukan secara mendalam untuk mendapatkan
informasi yang langsung pada sumber yang pertama (primer). Adapun
wawancara dengan sumber lain adalah sekedar sebagai pelengkap dan
bahan pertimbangan agar data yang didapatkan lebih terjamin tingkat
validitasnya.
Metode wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh
pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara. Yaitu,
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.22 Jadi, peneliti mengumpulkan
data dengan cara mewawancarai secara langsung dengan pihak-pihak
yang bersangkutan, terutama yang terkait dalam permasalahan penelitian
20S. Nasution, Metodologi Research (Cet. III; Jakarta: Bumi AKsara, 2002), h. 113
21Sudarman Darmin, Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung: Pustaka Setia, 2002), h. 131
22Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005),
h. 70-71
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seperti wawancara kepada kepala sekolah, para guru serta peserta didik
di SMA Negeri 2 Pangkajene.
Dalam metode interview, peneliti memakai pedoman wawancara
berstruktur. Dalam wawancara berstruktur semua pertanyaan telah
dirumuskan dengan cermat tertulis sehingga pewawancara dapat
menggunakan daftar pertanyaan itu sewaktu melakukan interview itu
atau jika mungkin menghafalkan di luar kepala agar percakapan lebih
lancar dan wajar.23 Wawancara ini dititikberatkan untuk mencari
rumusan masalah yang pertama, kedua dan ketiga dalam
mengimplementasikan nilai-nilai akhlakul karimah melalui pembelajaran
pendidikan agama Islam.
c. Studi dokumenter (documentary study)
Merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan
menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun
elektronik.24
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen biasa berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah
kehidupan, cerita, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen berbentuk
gambar, foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Studi dokumen
merupakan pelengkap dari pengguna metode observasi dan wawancara
dalam penelitian kualitatif.25 Dalam penyusunan tesis ini penulis
23Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, h. 186
24Sudarman Darmin, Menjadi Peneliti Kualitatif., h. 221
25Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h.
329
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melakukan pencatatan terhadap dokumen yang dibutuhkan dalam
pencarian data di SMA Negeri 2 Pangkajene untuk mengetahui sejauh
mana implementasi nilai-nilai akhlakul karimah melalui pembelajaran
pendidikan agama Islam.
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data merupakan proses mencari dan mengatur secara sistematis hasil
observasi, transkrip wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain yang telah
dihimpun oleh peneliti untuk meningkatkan pemahaman tentang kasus yang telah
diteliti untuk dilaporkan. Penulis memproses data yang telah dikumpulkan melalui
wawancara, observasi, catatan lapangan, dan dokumen kemudian data dianalisis
sedemikian rupa sehingga menjadi paparan data yang mudah di pahami dan
kemudian diolah dengan pendekatan kualitatif.
Teknik analisis data yang dingunakan adalah metode interaktif, yaitu antara
proses pengumpulan data, reduksi data (penyusunan data dalam pola, kategori,
pokok permasalahan tertentu), penyajian data (penyusunan data dalam bentuk
matrik, grafik, jaringan, bagan tertentu) dan pengambilan kesimpulan, tidak di
pandang sebagai kegiatan yang berlangsung secara linier, namun merupakan siklus
yang interaktif.26
Menurut Miles dan Huberman dalam Emzir ada 3 macam kegiatan dalam
menganalisis data kualitatif yaitu:
1. Reduksi data
Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemfokusan,
penyederhanaan, abtraksi dan pentransformasian “ data mentah” yang terjadi
dalam catatan-catatan lapangan tertulis. Sebagaimana di ketahui, reduksi
26A. Maicel Huberman and B. Miles Mathew, Analisis Data Kualitatif, Buku Sumber
Tentang Metode-Metode Baru, Penerjemah; Tjetjep Rohendi Rohidi (Jakarta: Universitas Indonesia
Press, 1992), h. 16-20
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data terjadi secara kontinu melalui kehidupan suatu proyek yang
diorientasikan secara kualitatif.27
2. Model data (Data Display)
Langkah utama kedua dari kegiatan menulis data adalah model data.
Kiat mendefinisikan “model” sebagai suatu kumpulan pengambilan
tindakan.28
3. Penarikan/ verifikasi kesimpulan
Kesimpulan merupakan sebahagian sari satu kegiatan konfigurasi
yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan diverifikasi selama penelitian
berlangsung. Berkaitan dengan penarikan kesimpulan tersebut, penerepan
metode pada penelitian ini adalah mengungkapkan kebenaran dan
memahaminya. Penarikan kesimpulan hanya sebagian dari suatu konfigurasi
Gemini. Kesimpulan diverifikasi sebagaimana peneliti memproses.29
H. Keabsahan data
Untuk menguji keabsahan data guna mengukur validitas hasil penelitian ini
dilakukan dengan triangulasi. Selain itu pengamatan lapangan juga dilakukan,
dengan cara memusatkan perhatian secara bertahap dan berkesinambungan sesuai
dengan fokus penelitan yaitu implementasi nilai-nilai akhlakul karimah melalui
pembelajaran pendidikan agama Islam pada peserta didik di SMA Negeri 2
Pangkajene. Triangulasi yang digunakan oleh peneliti ada tiga yaitu:
1. Triangulasi data
Yaitu dengan cara membandingkan data hasil pengamatan dengan
hasil wawancara, data hasil wawancara dengan dokumentasi. Hasil penelitian
27Emzir, Analisis data: Metodologi Penelitian Kualitatif (Ed. I Cet. I; Jakarta: Raja grafindo
Persada, 2010), h. 129
28Emzir, Analisis data: Metodologi Penelitian Kualitatif., h. 131
29Emzir, Analisis data: Metodologi Penelitian Kualitatif., h. 133
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ini diharapkan dapat menyatukan persepsi atas data yang diperoleh di SMA
Negeri  2 Pangkajene.
2. Triangulasi metode
Dilakukan penelitian untuk pencarian data tentang fenomena yang
sudah diperoleh dengan menggunakan metode yang berbeda yaitu
wawancara, observasi dan dokumentasi yang di dapatkan di SMA Negeri 2
Pangkajene. Hasil yang diperoleh dengan menggunakan metode yang berbeda
itu dengan membandingkan dan disimpulkan sehingga memperoleh data yang
dipercaya.
3. Menggunakan triangulasi sumber
Yang dilakukan penelitian dengan cara membandingkan kebenaran
suatu fenomena berdasarkan data yang diperoleh peneliti baik di lihat dari
dimensi waktu maupun sumber lain, misalnya membandingkan data yang
diperoleh melalui wawancara baik antara kepala sekolah, guru maupun
peserta didik yang ada di SMA Negeri 2 Pangkajene.
Implikasi utama yang diharapkan dari keseluruhan proses ini adalah
penarikan kesimpulan tetap signifikan dengan data yang telah dikumpulkan




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum SMA Negeri 2 Pangkajene
1. Sejarah singkat berdirinya SMA Negeri 2 Pangkajene
Pembangunan gedung sekolah SMA Negeri 2 Pangkajene dimulai
sejak tahun 2007. Namun baru tahun 2009 menerima siswa baru yang
pertama kalinya. Sekolah ini terletak ditengah kota Pangkajene dengan
menempati gedung kantor Bupati lama. Kepala sekolah Pertama hingga saat
ini oleh Firdaus A. Noor, S. Pd. M. Si. Alamat sekolah ini di Jl. HM. Arsyad
B No. 5 Kelurahan Tumampua Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep
Provinsi Sulawesi selatan kode pos 90611.1
2. Visi dan misi SMA Negeri 2 Pangkajene
Visi SMA Negeri 2 Pangkajene adalah” Gemilang dalam prestasi, ber-
imtaq, ber-ipteks, ber-karakter dan terbentuknya generasi peduli lingkungan.
Adapun misi sekolah ini adalah antara lain:
a. Mewujudkan pembelajaran yang efektif, kreatif dan berkualitas yang
didukung oleh sarana yang lengkap dan pemanfaatan teknologi dan
informatika.
b. Membentuk perilaku yang berkarakter, terampil, santun, beriman dan
bertaqwa.
c. Menumbuhkan semangat unggulan yang sportif dan kompetitif
d. Mengembangkan tenaga pendidik dan kependidikan yang professional,
mandiri, disiplin dan bertanggung jawab.
e. Menumbuhkan semangat wiyatamandala.
1Firdaus A. Noor (53 Tahun), Kepala Sekolah, Wawancara, 22 Oktober 2013
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3. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana sangat penting dalam dunia pendidikan karena
sebagai alat penggerak suatu pendidikan. Sarana dan prasarana pendidikan
dapat berguna untuk menunjang penyelenggaraan proses pembelajaran, baik





1 Ruangan Kelas 20
2 Ruangan Guru 1
3 Ruangan Kepala sekolah 1
4 Laboratorium Biologi 1
5 Laboratorium fisika 1
6 Laboratorium Kimia 1
7 Laboratorium Komputer 1
8 Laboratorium Multimedia 1
9 Laboratorium Bahasa 1
10 Mesjid 1
11 Ruangan Perpustakaan 1
12 Sanggar Seni 1
13 Ruangan Wakasek 4
14 Ruangan TU 1
15 Aula 1
16 Ruangan Osis 1
17 Ruangan PMR 1
18 Ruangan Pramuka 1
` Sumber Data: Profil SMA Negeri 2 Pangkajene, Selasa 5 November 2013.2
2Profil SMA Negeri 2 Pangkajene
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Dari hasil observasi di atas, perpustakaan merupakan salah satu
sarana yang menunjang proses pembelajaran karena tersedia berbagai buku
referensi, ruangan kelas yang dilengkapi dengan white board, meja, kursi
yang memadai ruangan yang cukup nyaman. Peserta didik yang telah
diseleksi dengan ketat dan baik ketika ujian pertama masuk ke SMA Negeri 2
Pangkajene dengan berbagai tes, laboratorium komputer yang disediakan
guna memantapkan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan mencari
literatur di internet terkait dengan materi pembelajaran.
4. Jumlah Pendidik
Proses pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan secara
keseluruhan dengan pendidik memegang peranan utama, karena ia
merupakan faktor keberhasilan pembelajaran, karena tanpa seorang pendidik
proses pembelajaran tidak akan berlangsung, dengan demikian tujuan
pendidikan tercapai. Setiap pendidik yang mengajar di SMA Negeri 2
Pangkajene merupakan tenaga pendidik yang memiliki kompetensi yang
tinggi.
Berdasarkan data yang ada, jumlah pendidik di SMA Negeri 2
Pangkajene tahun pelajaran 2013-2014, dapat di lihat dalam tabel di bawah
ini:
Tabel 2
Jumlah Pendidik SMA Negeri 2 Pangkajene
No Nama/ NIP Jabatan Ket
1 Firdaus A. Noor, S. Pd. M. Si
19611231 198603 1 184
Kepala Sekolah Guru Biologi
2 Ilham, S. Pd Guru Madya Guru Seni Rupa
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19640119 199803 1 020
3 Drs. Muhammad Ilyas, M. Pd
19690505 199303 1 020
Guru Madya Guru Kimia
4 Dra. Nurjannah
19681115 199412 2 002
Guru Madya Guru BK
5 Hj. Masna Sari, S. Pd, M. Pd
19711208 199512 2 002
Guru Madya Guru Bhs. Indonesia
6 Drs. Abdul Rahma, M. Pd
19660528 199412 1 001
Guru Madya Guru Geografi
7 Masriani, S. Pd
19701026 199803 2 004
Guru Madya Guru Sosiologi
8 Muh. Yamin Badaemang, S. Pd
19671231 198903 1 094
Wakasek Humas Guru PCE
9 Muhsin, S. Pd, M. Pd
19710727 199802 1 004
Guru Madya Guru  Sejarah
10 Zaenal Abidin, S. Pd, M. Pd




11 Drs. Hasbullah, M. Pd
19680906 199802 1 003
Guru Madya Tugas belajar s.3 di
malaysia
12 Abd. Basir, S. Pd. M. Pd
19690215 199802 1 002
Wakasek Sarpra Guru Pkn
13 Arsyad, S. Pd. M. Pd
19680814 199203 1 013
Guru Madya Guru Bhs. Indonesia
14 Syamsul Ardi, S. Pd. M. Pd
19740109 199903 1 005
Guru Madya Guru Matematika
15 Suriani, S. Pd, M. Pd
19720721 199512 2 001
Guru Madya Guru Fisika
70
16 Muhammad hajir, S. Pd. M. Pd
19740603 199803 1 008
Guru Madya Guru matematika
17 Hafiluddin, S. Pd
19700425 199702 1 003
Guru Madya Guru Penjaskes
18 Abd. Azis, S. Pd. M. Pd




19 Muhammad Nur, S. Pd
19710922 200003 1 002
Guru Madya Guru Seni Budaya
20 St. Umi Hanik, S. Ag. M. Pd. I
19720901 200003 2 002
Guru Madya Guru PAI
21 Fakhrurasyid, S. Pd. M. Pd
19760104 200003 1 003
Guru Madya Guru Bahasa Inggris
22 Suparman, S. Pd. M. Pd
19760210 200212 1 006
Guru Madya Guru Biologi
23 Ernawati,S. Pd
19691231 199401 2 004
Guru Madya Guru Kimia
24 Muhlis, S. Pd
19810817 200502 1 007
Guru Muda Guru Biologi
25 Darmawati Saleh, S. Pd. M. Pd.
19780824 200504 2 003
Guru Muda Tugas Belajar S3 di
Malaysia
26 Drs. Zaenal Ali
19680909 200701 1 026
Guru Pertama Guru PKn
27 Muhammad Amir, S. Ag
19691230 200801 1 008
Guru Pertama Guru PAI
28 Idi Amin, S. Pd. M. Pd
19811029 200804 1 002
Guru Pertama Guru Penjaskes
29 Marni, S. Pd Guru Pertama Guru Matematika
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19790904 200801 2 023
30 Rapiuddin,S.Pd. M. Pd
19820213 200801 1 005
Guru Pertama Guru Matematika
31 Herman, S. Kom
19811125 201101 1 004
Guru Pertama Guru TIK
32 Sukmawati,S. Pd
19810620 200903 2 010
Guru Pertama Guru Kimia
33 Mardiah, S. Pd
19720529 200701 2 013
Guru Pertama Guru Bhs. Indonesia
34 Drs. Amrullah
19610203 198603 1 014
Guru Madya Guru Fisika
35 Abdul Asis, S. Pd. M. Pd
19700102 199512 1 004
Guru Madya Guru Fisika
36 Drs. H. Syarifuddin
19631231 199003 1 145
Guru Madya Guru Akuntansi
37 Rostina, S. Pd. M. Pd
19780611 200801 2 014
Guru Pertama Guru Biologi
38 Fitriani, S. TP
197609242008012011
Guru pertama Guru Fisika
39 Kasmawati, S. Pd. M. H
197703092008012010
Guru Pertama Guru PKn
40 Marlina, S. Pd
19770413 200801 2 013
Guru Pertama Guru Sejarah
41 Asriani Annur, S. Pd GTT Guru BK
42 Muliani, S. Pd GTT Guru BK
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43 Ince Nur Rahmat, S. Pd GTT Guru BK
44 Zainal Arifin, S. Pd GTT Guru BK
45 Sumarni, S. Pd GTT Guru Bahasa Inggris
46 Anita hakim, S. Pd GTT Guru bahasa Inggris
47 Nasnaulhaq, S. Pd. I GTT Buru Bahasa Arab
Sumber Data: Profil SMA Negeri 2 Pangkajene, Rabu, 6 November 2013.3
Dengan memperhatikan jumlah pendidik di SMA Negeri 2
Pangkajene pada tabel di atas, secara umum sangat memadai untuk
melaksanakan proses pembelajaran. Hal ini karena jumlah pendidik dan
peserta didik sudah mencukupi dalam pengelolaan dalam ruang kelas.
Ditambah lagi rata-rata pendidik yang mengajar memiliki pendidikan yang
cukup tinggi.
5. Jumlah Peserta Didik
Kemajuan sekolah tidak diukur dari fasilitas gedung yang mewah,
melainkan diukur melalui kuantitas dan kualitas peserta didik, karena mereka
adalah subjek dan sekaligus objek pendidikan. Dari data yang penulis
dapatkan untuk jumlah peserta didik yang ada di SMA Negeri 2 Pangkajene
pada tahun 2013-2014 dapat dilihat pada tabel berikut ini:
3Lihat Profil SMA Negeri 2 Pangkajene
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Tabel 3
Jumlah peserta didik SMA Negeri 2 Pangkajene
No Kelas Rombel Jumlah
1 X (Sepuluh) X Newton 23
X Habibi 25
X David Ricardo 30
X Aljabar 24





2 XI (Sebelas) XI Adam Smith 32
XI Galileo 28
XI Blaise Pascal 27
XI Archimedes 29
XI Avogadro 29
XI Gregor Mendel 27
Jumlah 201
3 XII XII Bung Hatta 29
XII JJ Thomsom 29
XII Kelvin 28
XII Carles Darwin 29
XII Ibnu Khaldun 27
Jumlah 141
Jumlah 535
Sumber Data: Profil SMA Negeri 2 Pangkajene, Rabu, 6 November 2013.4
4Lihat Profil SMA Negeri 2 Pangkajene
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B. Kondisi Objektif Akhlak Peserta Didik di SMA Negeri 2 Pangkajene
Kondisi objektif akhlak peserta didik melalui pembelajaran Pendidikan
agama Islam di SMA Negeri 2 Pangkajene, dalam hal ini dapat diketahui dalam
kegiatan intrakulikuler dan ekstrakulikuler. Adapun nilai-nilai akhlakul karimah
yang termuat dalam materi pendidikan agama Islam, antara lain:
1. Nilai Religius
Gambaran nilai religius di SMA Negeri 2 Pangkajene adalah sikap
atau perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya,
toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, serta hidup rukun dengan
pemeluk agama lain. Lebih rinci indikator pelaksanaan pendidikan nilai
religius terimplikasi di dalam kelas dalam bentuk berdoa sebelum dan
sesudah pelajaran dan memberikan kesempatan kepada semua peserta didik
untuk melaksanakan ibadah.
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa implementasi nilai
religius melalui pembelajaran pendidikan agama di SMA Negeri 2
Pangkajene adalah:
a. Sebelum memasuki kelas peserta didik melaksanakan sholat dhuha secara
berjamaah.
b. Sebelum di mulai proses pembelajaran di kelas, peserta didik melakukan
doa bersama, menghafal al-Qur’an yang berhubungan dengan materi;
c. Melaksanakan shalat dhuhur secara berjamaah dilanjutkan dengan
KULTUM oleh peserta didik




Gambaran nilai kejujuran di SMA Negeri 2 Pangkajene adalah upaya
yang di dasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu
dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan dan pekerjaan. Sedangkan
indikator pelaksanaan nilai kejujuran melalui pembelajaran PAI di dalam
kelas dijelaskan menyediakan fasilitas tempat, temuan barang hilang,
penilaian kelas secara berkala dan larangan menyontek, serta terdapat kantin
amanah.
Nurwahida mengatakan bahwa di SMA Negeri 2 Pangkajene telah
memberlakukan program kantin amanah, di kantin tersebut disiapkan
berbagai macam makanan ringan dan minuman. Proses jual beli,
pembayarannya hanya meletakkan semacam celengan kotak di atas meja
kasir, pengelola kantin yakni pihak sekolah hanya memasang spanduk di
pintu dengan tulisan “Allah Maha Melihat” dan hasilnya luar biasa, setiap
hari seusai sekolah pengelola menghitung jumlah uang yang masuk dan
barang yang keluar rata-rata sesuai.5 Senada dengan A. Amelia Sari bahwa
dengan adanya kantin amanah yang tersedia di sekolah, membiasakan peserta
didik untuk selalu berperilaku jujur, dengan sikap seperti ini akan disukai
oleh banyak teman serta mendapatkan pahala.6
Implementasi nilai kejujuran melalui pembelajaran PAI adalah dalam
ulangan peserta didik dilatih jujur mengerjakan sendiri tidak ada pengawas.
Teknisnya, sebelum dimulai mengerjakan ulangan, peserta didik sudah diberi
arahan sebagai bentuk aplikasi pembelajaran PAI bahwa setiap gerak- gerik
manusia selalu di awasi oleh Allah Swt.
Terhadap kondisi ini, peneliti melihat langsung peserta didik sedang
mengerjakan ulangan tanpa adanya pengawas yang mengawasi. Pada saat itu,
pertama kali guru memberikan aturan main, kemudian setelah itu ada
kesepakatan terhadap aturan tersebut, maka ulangan di mulai. Peneliti
5Nurwahida, Peserta Didik,Wawancara, 24 Juni 2014
6A. Amelia Sari, Peserta didik, Wawancara, 24 Juni 2014
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melihat dari jauh dan sesekali keluar, ternyata memang peserta didik dapat
melakukan larangan aturan yang telah dilakukan.
3. Nilai Toleransi
Gambaran nilai toleransi di SMA Negeri 2 Pangkajene adalah
tindakan yang menghargai perbedaan agama, pendapat, sikap, dan tindakan
orang lain yang berbeda dari dirinya. Sedangkan indikator kelas adalah
memberikan pelayanan yang sama terhadap seluruh warga kelas tanpa
membedakan suku, agama, ras, golongan, stutus sosial dan status ekonomi.
Sedangkan implementasi nilai toleransi melalui pembelajaran PAI
adalah melakukan kegiatan bersama dalam bentuk kegiatan atau lomba
bersama. Selain itu tidak membedakan bagi sesama peserta didik yang
berbeda pandangan, maupun faham. Selain itu guru dalam pembelajaran tidak
membedakan kepada seluruh peserta didik yang diajar tanpa membedakan
suku, ras, golongan, status sosial dan ekonomi. Begitu juga dengan siswa
nonmuslim, guru menghormati dengan memberikan kesempatan belajar yang
diajar sesuai guru agama yang dianut.
4. Nilai Disiplin
Gambaran nilai disiplin di SMA Negeri 2 Pangkajene adalah tindakan
yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan
peraturan. Lebih rinci lagi dapat dilihat dalam indikator dalam kelas, yakni
membiasakan mematuhi aturan, menggunakan pakaian sekolah sesuai dengan
aturan.
Hubungannya dengan implementasi nilai akhlakul karimah dalam
sikap disiplin melalui pembelajaran PAI di SMA Negeri 2 Pangkajene adalah
peserta didik datang tepat waktu ke kelas.
Keberhasilan seseorang tidak terlepas dari kedisiplinan pada setiap
hal, misalnya disiplin waktu, disiplin dalam berpakaian, displin dalam
menaati perintah gurunya dan sebagainya. Hal inilah yang ditanamkan oleh
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setiap guru di SMA Negeri 2 Pangkajene, utamanya guru PAI kepada peserta
didikya. Dalam hal ini, datang ke sekolah tepat pada waktunya merupakan
implementasi nilai-nilai akhlakul karimah.
Dengan adanya kegiatan tersebut maka diharapkan mampu membina
disiplin peserta didik, sehingga mereka terbiasa menghargai aturan yang
diterapkan sekaligus menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
5. Nilai Kerja Keras
Gambaran nilai kerja keras di SMA Negeri 2 Pangkajene adalah
perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi
berbagai hambatan belajar, tugas dan menyelesaikan tugas dengan sebaik-
baiknya. Sedangkan indikator di dalam kelas adalah menciptakan suasana
kompetisi yang sehat, menciptakan kondisi etos kerja, pantang menyerah,
daya tahan belajar, menciptakan suasana belajar yang memacu daya tahan
kerja, memiliki pajangan tentang slogan atau motto tentang giat.
Implementasi nilai akhlakul karimah kerja keras melalui pembelajaran
PAI di SMA Negeri 2 Pangkajene adalah peserta didik dituntut untuk kerja
keras untuk memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM), khusus mata
pelajaran PAI, nilai KKM nya adalah 80. Siswa tidak bisa santai untuk
meraih prestasi tersebut. Hal ini diperlukan kerja keras. Selain ulangan
harian, ulangan mid semester dan ulangan akhir semester, ulangan kenaikan
kelas, juga ada tugas mandiri dan tugas terstruktur yang harus dipenuhi
peserta didik.
Kemudian implementasi nilai akhlakul karimah kerja keras melalui
pembelajaran PAI yang lain dapat dilihat dari melaksanakan tugas yang
diberikan peserta didik. Sesulit apapun tugas yang diberikan peserta didik
harus mengerjakan dengan kerja keras, yakni sungguh-sungguh. Dengan kata
lain, peserta didik tidak boleh pantang menyerah sebelum berusaha
semaksimal mungkin.
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Implementasi nilai akhlakul karimah di SMA Negeri 2 Pangkajene
adalah membiasakan anak agar untuk mendapatkan nilai yang baik harus
bekerja dengan belajar yang keras. Caranya adalah mengerjakan tugas di atas
standar yang ditetapkan.
6. Nilai Kreatif
Gambaran nilai akhlakul karimah kreatif di SMA Negeri 2
Pangkajene adalah berpikir dan melakukan sesuatu yang mengahsilkan cara
atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. Gambaran lebih detail dalam
indikator di dalam kelas, yakni menciptakan situasi belajar yang bisa
menumbuhkan daya pikir dan bertindak kreatif, pemberian tugas menantang,
munculnya karya-karya baru baik yang autentik maupun modifikasi.
Implementasi nilai akhlakul karimah kreatif melalui pembelajaran
PAI di SMA Negeri 2 Pangkajene adalah diantara tugas PAI yang diberikan
guru adalah pembuatan video tentang gambaran sikap terpuji adab bertamu,
adab berpakaian dan adab berlalu lintas. Dalam tugas ini peserta didik dibuat
berkelompok 5-7 peserta didik. Dalam kelompok tersebut dibagi untuk
merancang skenario sesuai dengan materi dan melakukan pengambilan
gambar sampai menjadi film siap tayang.
Masing-masing film menggambarkan hal-hal yang seharusnya
dilakukan dan hal-hal tidak dilakukan. Pemberian tugas seperti ini jarang
guru PAI memberikannya. Dalam pengamatan peneliti apabila guru
menyampaikan materi yang berhubungan dengan hafalan, maka peserta didik
akan merasa bosan, sehingga peserta didik apabila diajak merasakan sendiri
maka peserta didik lebih tertarik mempelajari.
Implementasi nilai akhlakul karimah melalui pembelajaran PAI di
SMA Negeri 2 Pangkajene melalui pemberian tugas. Diantaranya dengan
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pembuatan video yang berhubungan dengan materi PAI, yakni adab
berpakaian, berlalu lintas dan bertamu.
Menurut Dewi Masyita Artha bahwa dengan adanya pembelajaran
materi pembuatan video akan terbiasa tampil serta tidak grogi atau percaya
diri sehingga  bakat dapat diekspresikan.7
7. Nilai Mandiri
Gambaran nilai akhlakul karimah mandiri di SMA Negeri 2
Pangkajene adalah sikap dan perilaku yang mudah tergantung pada orang lain
dalam menyelesaikan tugas-tugas. Adapun indikator pelaksanaan akhlakul
karimah mandiri di kelas adalah menciptakan suasana kelas yang
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja mandiri.
Implementasi nilai akhlakul karimah melalui pembelajaran PAI di
SMA Negeri 2 Pangkajene adalah peserta didik diberi tugas mandiri maupun
kelompok. Tugas tersebut dapat dilakukan di dalam kelas maupun diluar
kelas. Adapun waktu pengumpulan ditentukan dengan disepakati seluruh
peserta didik dalam satu kelas.
Amaliah Wirandani mengungkapkan bahwa sikap mandiri harus dibiasakan
agar mampu menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru.8
8. Nilai Demokratis
Gambaran nilai akhlakul karimah demokratis di SMA Negeri 2
Pangkajene adalah cara berfikir, bersikap dan bertindak yang menilai sama
hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. Adapun indikator pelaksanaan
nilai demokratis di kelas adalah mengambil keputusan kelas secara bersama
melalui musyawarah dan mufakat. Pemilihan kepengurusan kelas secara
terbuka. Seluruh produk kebijakan melalui musyawarah dan mufakat.
7Dewi Masyita Artha, Peserta didik, Wawancara, 24 Juni 2014
8Amaliah Wirandani, Peserta Didik,Wawancara, 24 Juni 2014
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Mengimplementasikan model-model pembelajaran yang dialogis dan
interaktif.
Tenriani mengungkapkan bahwa dengan adanya musyawarah yang dilakukan
dalam pemilihan kepengurusan kelas secara terbuka maka tercipta saling
menghargai pendapat masing-masing sehingga sikap demokratis selalu
diterapkan.9
Sedangkan implementasi nilai akhlakul karimah demokratis melalui
pembelajaran PAI di SMA Negeri 2 Pangkajene adalah dalam pembelajaran
di kelas guru memperhatikan aspirasi peserta didik. Kondisi ini bisa dilihat
dalam pembelajaran. Guru melibatkan pendapat peserta didik, Setelah itu
guru menyimpulkan.  Setelah itu aspirasi tersebut keputusan akhir
pengumpulan tugas diputuskan.
Nilai demokratis melalui pembelajaran PAI di SMA Negeri 2
Pangkajene dilaksanakan dalam pembelajaran, yakni guru memberikan ruang
dialog bagi peserta didik untuk bertanya maupun usulan agar pembelajaran
PAI lebih baik.
9. Nilai Semangat Kebangsaan
Gambaran nilai akhlakul karimah semangat kebangsaan di SMA
Negeri 2 Pangkajene adalah berfikir, bertindak dan berwawasan yang
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan
kelompoknya. Adapun indikator pelaksanaan nilai semangat kebangsaan di
kelas adalah bekerja sama dengan teman sekelas yang berbeda suku, ras,
etnis, sosial-ekonomi, mendiskusikan hari-hari besar nasional.
Sedangkan implementasi nilai akhlakul karimah semangat
kebangsaan melalui pembelajaran PAI di SMA Negeri 2 Pangkajene adalah
dalam pembelajaran PAI peserta didik ditumbuhkan semangat kebangsaan,
cinta tanah air, bangga terhadap sekolah dan almamater.
9Tenriani, Peserta didik, Wawancara, 24 Juni 2014
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Dalam proses pembelajaran PAI yang secara langsung mengajarkan
semangat kebangsaan adalah memahami persatuan dan kerukunan. Pada
materi tersebut siswa mendapatkan materi tentang semangat kebangsaan
pada tanah air.
Implementasi nilai akhlakul karimah semangat kebangsaan di SMA
Negeri 2 Pangkajene, yakni persatuan dan kesatuan. Di samping konsep
bagaimana konsep persatuan dan kesatuan juga diungkapkan studi kasus
kekinian yang berhubungan masalah bangsa Indonesia. Harapannya peserta
didik mempunyai semangat kebangsaan yang benar, selain itu dengan
penanaman nilai kepada peserta didik agar dalam kehidupan sehari-hari tidak
membedakan asal daerah.
10. Nilai Cinta Tanah Air
Gambaran nilai akhlakul karimah cinta tanah air di SMA Negeri 2
Pangkajene adalah cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan
kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa,
lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa. Adapun
indikator pelaksanaan nilai cinta tanah air di kelas adalah memajangkan foto
presiden dan wakil presiden, bendera negara, lambang negara, peta Indonesia,
gambar kehidupan masyarakat Indonesia, menggunakan produk buatan dalam
negeri.
Sedangkan pelaksanaan nilai akhlakul karimah cinta tanah air melalui
pembelajaran PAI di SMA Negeri 2 Pangkajene adalah di kelas pembelajaran
PAI sudah terpasang foto presiden dan wakil presiden, bendera negara, serta
lambang negara. Selain itu dalam pembelajaran khususnya menghargai karya
orang lain, guru memberikan penekanan agar menggunakan produk buatan
dalam negeri, sebenarnya kualitas produk dalam negeri tidak kalah dengan
produk luar negeri.
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Implementasi nilai akhlakul karimah cinta tanah air melalui
pembelajaran PAI, yaitu saat pembahasan materi perkembangan Islam di
Indonesia, guru menyampaikan materi tersebut kemudian menghubungkan
masalah yang terjadi di Indonesia, setelah itu hasilnya dipresentasikan di
depan kelas.
11. Nilai Cinta Damai
Gambaran nilai akhlakul karimah cinta damai di SMA Negeri 2
Pangkajene adalah sikap, perkataan dan tindakan yang menyebabkan orang
lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya. Adapun indikator
pelaksanaan nilai cinta damai di kelas adalah menciptakan suasana kelas
yang damai, membiasakan perilaku warga sekolah yang anti kekerasan,
pembelajaran yang tidak bias gender, dan kekerabatan di kelas yang penuh
kasih sayang.
Sedangkan implementasi nilai akhlakul karimah cinta damai melalui
pembelajaran PAI di SMA Negeri 2 Pangkajene adalah guru dalam
pembelajaran PAI menciptakan suasana kelas yang damai, apabila peserta
didik mempunyai masalah maka penanganannya menggunakan dialog.
Implementasi nilai akhlakul karimah dalam nilai cinta damai melalui
pembelajaran PAI di SMA Negeri 2 Pangkajene, yakni memahami ayat-ayat
al-Qur’an tentang demokrasi dan persatuan dan kerukunan. Pada materi
tersebut guru memberikan pemahaman kepada siswa tentang pentingnya
perdamaian. Selain itu ditampilkan contoh-contoh dalam kehidupan sehari-
hari, termasuk dalam menyelesaikan masalah di kelas.
12. Nilai Gemar Membaca
Gambaran nilai akhlakul karimah gemar membaca di SMA Negeri 2
Pangkajene adalah kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai
bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya. Adapun indikator
pelaksanaan nilai gemar membaca di kelas adalah daftar buku atau tulisan
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yang di baca peserta didik, frekuensi kunjungan perpustakaan, saling tukar
bacaan, dan pembelajaran yang memotivasi peserta didik menggunakan
referensi.
Sedangkan implementasi nilai akhlakul karimah gemar membca
melalui pembelajaran PAI di SMA Negeri 2 Pangkajene adalah guru dalam
pembelajaran di kelas menekankan agar peserta didik gemar membaca.
karena dengan gemar membaca, peserta didik akan mengetahui banyak hal.
Dalam pengamatan peneliti di kelas, guru melakukan hal tersebut saat
sebelum guru menutup materi pembelajaran.
Implementasi nilai akhlakul karimah gemar membaca melalui
pembelajaran PAI di SMA Negeri 2 Pangkajene adalah pada pembahasan
materi ayat-ayat al-Qur’an yang di bahas, peserta didik wajib membacanya.
Selain itu setiap tatap muka PAI sebelum pembahasan materi, peserta didik
membaca ayat-ayat yang berhubungan dengan materi pada semester yang
berjalan. Kemudian guru sebelum menutup pelajaran, peserta didik diminta
presentasi. Implementasi nilai gemar membaca yang lain adalah melalui
penugasan resensi buku.
13. Nilai Peduli Lingkungan
Sehubungan dengan Visi SMA Negeri 2 Pangkajene adalah”
Gemilang dalam prestasi, ber-imtaq, ber-ipteks, ber-karakter dan
terbentuknya generasi peduli lingkungan. Gambaran nilai akhlakul karimah
peduli lingkungan di SMA Negeri 2 Pangkajene adalah sikap atau tindakan
yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di
sekitarnya dan mengembangkan upaya-upaya yang memperbaiki kerusakan
alam yang sudah terjadi. Adapun indikator di dalam kelas adalah memelihara
lingkungan kelas, tersedia tempat pembuangan sampah di depan kelas,
pembiasaan hemat energi, memasang stiker perintah mematikan lampu dan
menutup kran air pada setiap ruangan apabila selesai dingunakan.
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Sedangkan pelaksanakaan nilai peduli lingkungan dalam
pembelajaran PAI di SMA Negeri 2 Pangkajene adalah dalam pembelajaran
PAI khususnya untuk kelas XI ada materi tentang pelestarian lingkungan,
peserta didik diharapkan melakukan langkah nyata sebagai bentuk peduli
lingkungan.
Pengamatan peneliti terhadap kegiatan tersebut, peserta didik
menanam pohon, merawat dan menata pohon pada tempat yang sudah
disediakan. Selain itu, guru sebelum dan setelah pembelajaran, mengingatkan
kepada peserta didik agar tidak meninggalkan sampah ditempat duduk atau
mejanya. Sampah yang ada diharapkan di buang ke tempat sampah sesuai
dengan kategori sampah organik, nonorganik, dan smapah B3. Tempat
sampah di SMA Negeri 2 Pangkajene yang ada di depan kelas masing-masing
sudah tersedia sesuai dengan kategori sampah organik, nonorganik dan
sampah B3. Hal ini sebagai bukti peserta didik mempunyai peduli lingkungan
hidup.
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa implementasi nilai
akhlakul karimah peduli lingkungan melalui pembelajaran PAI di SMA
Negeri 2 Pangkajene dilakukan dengan cara penanaman nilai peduli
lingkungan melalui materi ayat al-Qur’an tentang pelestarian lingkungan,
yakni dengan penanaman pohon. Kemudian untuk peduli lingkungan setiap
hari adalah dengan membuang sampah sesuai jenisnya ke tempat sampah.
14. Nilai Menghargai
Gambaran nilai akhlakul karimah dalam sikap menghargai di SMA
negeri 2 Pangkajene adalah sikap dan tindakan yang mendorong dirinya
untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, mengakui dan
menghormati keberhasilan orang lain. Adapun indikator pelaksanaan nilai
akhlakul karimah menghargai di dalam kelas adalah memberikan
penghargaan atas hasil karya peserta didik, memajang tanda-tanda
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penghargaan prestasi, menciptakan suasana pembelajaran untuk memotivasi
peserta didik yang berprestasi.
Sedangkan pelaksanaan nilai-nilai akhlakul karimah menghargai
melalui pemebalajaran PAI di SMA Negeri 2 Pangkajene adalah dengan
menghargai prestasi peserta didik yang mendapatkan nilai yang terbaik saat
ulangan.
Implementasi nilai-nilai akhlakul karimah dalam sikap menghargai
melalui pembelajaran PAI di SMA Negeri 2 Pangkajene dilaksanakan secara
langsung dalam bentuk materi khusus, yakni menghargai karya orang lain,
yakni kelas IX selain itu juga ditanamkan melalui pembiasaan, yakni saat
peserta didik ada yang mendapatkan prestasi baik mendapatkan nilai terbaik
maupun peserta didik yang mendapat kejuaraan, guru mengucapkan selamat.
15. Nilai Tanggung Jawab
Gambaran nilai akhlakul karimah tanggung jawab di SMA Negeri 2
Pangkajene adalah sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas
dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan terhadap diri sendiri,
masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan yang
Maha Esa. Adapun indikator pelaksanaan nilai peduli sosial di kelas adalah
pelaksanaan tugas piket secara teratur, peran serta aktif dalam kegiatan
sekolah dan mengajukan usul pemecahan masalah.
Implementasi nilai akhlakul karimah dalam tanggung jawab melalui
pembelajaran PAI yang berhubungan dengan materi tersebut, yakni ayat-ayat
al-Qur’an  tentang manusia dan tugasnya sebagai khalifah di bumi, etos
kerja, iman kepada hari akhir dan waris. Selain itu juga melalui pembiasaan
peserta didik dalam bertanggung jawab dalam mengumpulkan tugas tepat
waktu kepada guru PAI, pelaksanaan yang lain adalah tanggung jawab atas
amanah yang di emban. Contoh piket kebersihan kelas, maka peserta didik
tersebut melaksanakannya dengan baik.
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Adityawarman mengungkapkan bahwa dengan mengumpulkan tugas tepat
pada waktunya akan membiasakan kita untuk bertanggung jawab atas apa
yang diberikan oleh bapak ibu guru di sekolah.10
Berdasarkan penjelasan pelaksanaan nilai akhlakul karimah dalam
PAI  yang dilaksanakan dalam kegiatan intrakulikuler memperhatikan bahwa
SMA Negeri 2 Pangkajene telah melaksanakan dengan baik. Selain
dilaksanakan dalam kegiatan intrakulikuler, nilai akhlakul karimah juga
dilaksanakan dalam kegiatan ekstrakulikuler.
Kegiatan ekstrakulikuler melalui pembelajaran PAI sangat mendukug
pelaksanaan nilai-nilai akhlakul karimah. Ekstrakulikuler yang berhubungan
dengan PAI adalah Rohani Islam (ROHIS) dan baca tulis al-Qur’an. Rohis
bisa menjadi salah satu media untuk mendalami PAI diluar kelas sekaligus
belajar organisasi.
C. Bentuk Akhlakul Karimah yang diterapkan di SMA Negeri 2 Pangkajene.
Dalam rangka mengimplementasikan nilai-nilai akhlakul karimah di SMA
Negeri 2 Pangkajene yang telah diamanatkan dalam Visi dan Misi maka peranan
kegiatan yang dilakukan oleh guru agama Islam untuk dijadikan pioneer dalam
mengimplementasikan nilai-nilai akhlakul karimah peserta didik harus diprogramkan
dengan baik dan harus dilaksanakan dengan maksimal.
Program kegiatan yang dibuat oleh para guru ini merupakan konsep yang
diberikan dari kepala sekolah. Guru hanya mengembangkan konsep tersebut menjadi
program kegiatan dalam usaha mengimplementasikan nilai-nilai akhlakul karimah
pada peserta didik.
10Adityawarman, Peserta didik, Wawancara, 24 Juni 2014
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SMA Negeri 2 Pangkajene merupakan salah satu lembaga pendidikan umum
yang menitikberatkan pembelajaran pada pendidikan umum, sedangkan pendidikan
Agama Islam hanya dua jam pembelajaran dalam seminggu. Akhlakul karimah
menempati posisi yang sangat penting dalam ajaran Islam. Hal ini disebabkan akhlak
memberikan kerangka dasar dengan landasan yang seharusnya mereka lakukan.
Menurut kepala sekolah, peserta didik merupakan salah satu komponen
manusia yang menempati posisi sentral dalam proses pembelajaran. Peserta didik
selalu menjadi persoalan dan sebagai tumpuan perhatian, maka dibutuhkan seorang
guru yang dapat mengarahkan perilaku peserta didik mencapai tujuan belajarnya.
Oleh karena itu, peserta didik perlu dibekali dengan model pembiasaan dan
pengalaman-pengalaman yang berarti, terutama yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari, karena pada setiap guru juga terletak satu tanggung jawab untuk
membawa peserta didiknya pada satu taraf kematangan tertentu.11
Tujuan pelaksanaan bentuk pembiasaan akhlakul karimah di SMA Negeri 2
Pangkajene diantaranya:
1. Menanamkan nilai-nilai moral pada peserta didik
2. Menumbuhkan, memperkuat keimanan dan ketaqwaan siswa
3. Membentuk kepribadian secara utuh
4. Meningkatkan kecakapan, kreatifitas dan tanggung jawab peserta didik
5. Memantapkan peserta didik dalam mempelajari dan membaca al-Qur’an
11Firdaus A. Noor, Kepala Sekolah,Wawancara, 22 Oktober 2013
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6. Memperluas akhlakul karimah peserta didik serta memantapkan
kemandirian.12
Bentuk pelaksanaan akhlakul karimah di SMA Negeri 2 Pangkajene ini
dilakukan dengan menyatu dengan seluruh mata pelajaran yang diajarkan di sekolah
tanpa terkecuali. Kegiatan pembelajaran dilakukan secara berkesinambungan.
Intensitas pembelajaran untuk penerapan metode pembiasaan sebagai wahana untuk
membentuk kepribadian secara intensif melalui pembelajaran pendidikan agama
Islam.
Akhlakul karimah merupakan salah satu pilar dalam pelaksanaan pendidikan
di SMA Negeri 2 Pangkajene. Salah satu bentuk kegiatan yang diterapkan adalah
terjadwalnya guru jemput sebelum masuk ke area sekolah, siswa bersalaman pada
guru-guru yang bertugas di depan pintu gerbang.13 Dari kegiatan di atas dapat
penulis pahami bahwa setiap hari  penerapan akhlakul karimah terealisasikan dengan
baik, selain itu anjuran kebersihan juga ditanamkan pada diri peserta didik.
Untuk mengetahui realisasi implementasi nilai-nilai akhlakul karimah
melalui pendidikan agama Islam di SMA Negeri 2 Pangkajene, penelitian ini lebih
menekankan pada hasil survey lapangan yang peneliti lakukan beserta hasil
wawancara terhadap pihak yang berkompeten sebagai informan dengan
menggunakan metode purposive sampling yakni wawancara kepada; kepala sekolah,
guru pendidikan agama Islam dan peserta didik SMA Negeri 2 Pangkajene.
Beberapa bentuk pembiasaan yang diterapkan oleh pihak sekolah sebagai
usaha untuk menumbuh- kembangkan kultur sekolah yang kondusif dengan
12St. Umi Hamik (42 Tahun), Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara, Pangkajene, 26
November 2013
13St. Umi Hamik,Wawancara, Pangkajene, 26 November 2013
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memberikan spirit nilai-nilai akhlakul karimah di SMA Negeri 2 Pangkajene, yaitu
antara lain:
1. Berjabat tangan dan mengucapkan salam sewaktu bertemu teman, guru,
maupun karyawan.
2. Melakukan tadarrusan sebelum pembelajaran di mulai.
3. Melaksanakan shalat dhuha berjamaah di Mesjid.
4. Melaksanakan shalat dhuhur berjamaah.
5. Melaksanakan KULTUM setelah shalat dhuhur.
6. Melaksanakan pesantren kilat pada bulan ramadhan.
7. Melaksanakan peringatan-peringatan hari besar Islam.14
Salah satu yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam mendukung suksesnya
kegiatan adalah berupaya memberikan fasilitas atau pendanaan melalui dana
operasional sekolah atau yang lain misalnya: kerjasama dengan orang tua siswa,
instansi- instansi lain dalam menggalangan dana, misalnya kegiatan PHBI yang
merupakan salah satu kegiatan penunjang pelaksnaan pembelajaran Pendidikan
agama Islam.15
Selain itu juga arahan dan pembinaan selalu ada dan melalui kerjasama antara
guru PAI wakasek Kesiswaan dan pembina osis. Guna mengimplementasikan nilai-
nilai akhlakul karimah melalui pembelajaran pendidikan agama Islam pada peserta
didik di SMA Negeri 2 Pangkajene.
Upaya yang dilakukan guru PAI dalam mengimplementasikan nilai-nilai
akhlakul karimah yang dapat ditanamkan pada siswa diantaranya:
a. Membiasakan peserta didik untuk melaksanakan shalat berjamaah.
b. Membiasakan peserta didik menegakkan sikap disiplin.
14St. Umi Hamik,Wawancara, Pangkajene, 26 November 2013
15Firdaus A. Noor, Wawancara, 22 Oktober 2013
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c. Membiasakan peserta didik memelihara kebersihan.
d. Membiasakan peserta didik menjaga ketertiban.
e. Membiasakan peserta didik memelihara kejujuran.
f. Membiasakan peserta didik memiliki sikap saling tolong menolong.16
g. Menanamkan kepada peserta didik tentang akhlak
h. Memelihara pengetahuan tentang akhlak
i. Meningkatkan pengetahuan tentang akhlak
j. Mengembangkan kegiatan keagamaan tentang akhlak
k. Memotivasi peserta didik agar mengamalkan akhlakul karimah dalam
kehidupan sehari-hari
l. Melaksanakan kegiatan keagamaan atau kerohanian
m. Memberikan penugasan atau pengawasan
n. Memberikan tauladan atau contoh yang baik kepada peserta didik.17
Dalam proses pembelajaran, semua siswa diharapkan dapat memperoleh hasil
yang baik dan memuaskan. Untuk mewujudkan harapan tersebut, guru Pendidikan
Agama Islam mempunyai peranan yang sangat penting terutama dalam
mengimplementasikan nilai-nilai akhlakul karimah melalui pembelajaran Pendidikan
Agam Islam.
Bentuk yang diterapkan  oleh SMA Negeri 2 Pangkajene sehingga dapat
membantu guru-guru dalam mengimplementasikan nilai-nilai akhlakul karimah
melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam, yaitu:
16Muhammad Amir (45 Tahun), Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara, Pangkajene, 27
November 2013
17St. Umi Hanik, Wawancara, Pangkajene, 26 November 2013
91
Akhlak terhadap Allah
1. Pelaksanaan sholat dhuha
Pelaksanaan shalat dhuha menjadi pembiasaan di SMA Negeri 2 Pangkajene
sebelum memulai kegiatan proses pembelajaran berlangsung di kelas setiap hari
selasa, rabu, kamis dan jum’at, peserta didik melakukan shalat dhuha sekitar pukul
07. 30 Pagi. Kebiasaan itu diakui oleh guru Agama Islam Muhammad Amir, sudah
berjalan sejak 3 tahun terakhir ini.18
2. Membaca Doa Sebelum dan Sesudah Pelajaran
Kegiatan membaca doa sebelum dan sesudah pelajaran merupakan
pembiasaan yang diwajibkan bagi peserta didik di SMA Negeri 2 Pangkajene.
Kegiatan tersebut dipimpin oleh ketua kelas setelah guru yang akan mengajar masuk
kelas.
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Muhammad Amir selaku guru
pendidikan agama Islam di SMA Negeri 2 Pangkajene beliau menjelaskan bahwa:
“Membaca doa bersama dilaksanakan sebelum kegiatan belajar mengajar
berlangsung, kira-kira 5 menit dan teknik membacanya adalah bersama-sama,
kegiatan ini dilaksanakan dengan tujuan agar proses pembelajaran berjalan lancar
serta dimudahkan dalam berfikir.19
3. Tadarruz Sebelum Pembelajaran di Mulai.
Pembiasaan tadarruz sebelum pembelajaran di mulai merupakan pembiasaan
yang wajib dilakukan oleh peserta didik di SMA Negeri 2 Pangkajene agar peserta
didik lancar membaca Al-Qur’an dan menjadi kebiasaan yang baik. Tadarruz
biasanya dilakukan kurang lebih 10 menit, yang dipandu oleh guru yang
bersangkutan, cara membacanya dilakukan secara bersama-sama dan melanjutkan
ayat atau surah yang sebelumnya.
Dalam hal ini Muhammad Amir mengungkapkan bahwa: “Kegiatan tersebut
merupakan sarana bagi peserta didik untuk gemar membaca kitab suci dan agar bagi
18Muhammad Amir, Wawancara, Pangkajene, 27 November 2013
19Muhammad Amir, Wawancara, Pangkajene, 27 November 2013
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peserta didik yang belum lancar dalam membaca Al-Qur’an  menjadi lebih lancar
sesuai dengan hukum tajwidnya.20 Dalam mempelajari al-Qura’an, peserta didik
SMA Negeri 2 Pangkajene tidak hanya mendapatkan pelajaran membaca akan tetapi
juga dengan mempelajari tajwidnya, yang dimaksudkan agar peserta didik mampu
membaca al-Qur’an dengan baik dan benar.21
Setiap guru mempunyai tanggung jawab mengajar al-Qur’an kepada peserta
didik. Langkah semacam ini memberikan pengaruh yang cukup besar  dalam
mengimplementasikan nilai-nilai akhlakul karimah kepada peserta didik. Proses
pengajaran al-Qur’an pada peserta didik di SMA Negeri 2 Pangkajene bertujuan
untuk menanamkan makna-makna hakiki al-Qur’an ke dalam jiwa serta hati mereka
dan pola pikir mereka bisa diarahkan pada pola yang terdapat dalam al-Qur’an.22
Materi dalam al-Quran adalah materi pendidikan agama Islam yang
mempunyai prioritas utama dalam mendidik peserta didik, karena dalam al-Qur’an
terdapat materi-materi keimanan, syariat, akhlak dan lain sebagainya. Selain itu
juga landasan pertama dari semua ajaran Islam, sehingga akhlakul karimah peserta
didik di SMA Negeri 2 Pangkajene berdasarkan pada ajaran-ajaran yang ada dalam
al-Qur’an. Oleh karena itu al-Qur’an menjadi penting untuk diamalkan bagi peserta
didik, yaitu melalui  bacaan dan pendalaman terhadap ayat-ayatnya melalui
penyampaian tafsir-tafsirnya.
4. Setiap Pagi Mengadakan Pengajian Rutin
Setiap hari setelah melaksanakan shalat dhuha peserta didik mengadakan
pengajian rutin bagi Kelas X yang di bawakan oleh Guru mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam. Ceramah ini berisikan tentang ajaran agama untuk pegangan
kehidupan sehari-hari yang materinya diberikan secara bertahap dan
berkesinambungan.
5. Melaksanakan shalat dhuhur secara berjamaah
20Muhammad Amir, Wawancara, Pangkajene, 27 November 2013
21St. Umi Hamik, Wawancara, Pangkajene, 26 November 2013
22St. Umi Hamik, Wawancara, Pangkajene, 26 November 2013
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Shalat adalah rukun Islam yang kedua sebagai induk dari seluruh ibadah
dalam Islam. Oleh karena itu, sebagai umat Islam, kewajiban tersebut harus
dilaksanakan karena memiliki seribu satu hikmah di balik dari pada kewajiban
tersebut.
Penekanan shalat dhuhur secara berjamaah dilaksanakan pada waktu dhuhur.
Semua civitas yang ada di SMA Negeri 2 Pangkajene mulai dari guru, karyawan
sampai peserta didik wajib mengikuti shalat dhuhur secara berjamaah kecuali peserta
didik yang berhalangan. Berdasarkan dari hasil wawancara dengan bapak
Muhammad Amir selaku guru agama Islam di SMA Negeri 2 Pangkajene beliau
menjelaskan bahwa:
“ Dengan shalat dhuhur secara berjamaah peserta didik dapat saling
mengenal satu dengan yang lain. Sehingga menumbuhkan atau mempererat
silaturahmi baik peserta didik dengan guru, dengan karyawan maupun antar peserta
didik. Yang intinya shalat dhuhur secara berjamaah ini menjadi pembiasaan bagi
semua civitas sekolah dalam upaya mengimplentasikan nilai-nilai akhlakul karimah
pada peserta didik dan menumbuhkan rasa kekeluargaan di SMA Negeri 2
Pangkajene.
Menurut Umi, akhlak yang ingin dicapai oleh pihak sekolah sehingga peserta
didik sangat ketat pengawasanya agar meraka dapat melaksanakan shalat adalah
antara lain:
a. ketaatan peserta didik untuk menjalankan kewajibanya kepada Allah
sehingga peserta didik dapat melaksnakana shalat walaupun di lauar sekolah
b. ketaatan peserta didik terhadpa aturan dan tata tertib karean shalat yang
dilaksnakan penuh dengan syarat-syarat dan aturan-aturan tata tertib.
c. Kedisiplinan peserta didik dalam hal upacara bendera, dating di skeolah
denga tepat waktu, pandai mengatur waktu dengan baik, dan lain-lain, karena
shalat penuh dengan kedisiplinan.
d. Membiasakn hidup bersih, karena shalat yang dilaksnakan, di samping harus
memb ersihkan hati, tak kalah pentingnya adalh suci bandan, pakaiana dan
tempat dari najis.
e. Ketaatan peserta didik  kepada gur dan pimpinan, karena shalat berjamaah
harus taat mengikuti gerakan pimpinan atau imam.
f. Persatuan dan kebersamaan, karena dengan melaksnakan shalat berjamaah
adalah suatu gerakan yang menggambarkan kebersamaan dan persatuan
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g. Ketenangan hati, karena shalat tidak lepas dari zikir kepad aAllah untuk
mendapatkan shalat yang khusyu.23
Berdasarkan keterangan di atas dapat diketahui bahwa salah satu yang
diinginkan adalah agar peserta didik dapat melaksanakan shalat bukan hanya di
sekolah saja, namun yang lebih penting adalah agar mareka dapat melaksnakannya di
luar sekolah atau di rumah. Karenanya, shalat yang dilaksnakan di sekolah adalah
metode bimbingan atau pembiasaan.
6. KULTUM Sehabis Shalat Dhuhur
Selain itu juga diterapkan kultum berbahasa inggris dan arab setelah sholat
dhuhur berjamaah. Hal ini dimaksudkan agar peserta didik memiliki keberanian
untuk tampil di hadapan umum serta melatih peserta didik dalam berdakwah. 24
7. Melakukan Kegiatan Peringatan Hari Besar Islam (PHBI)
Salah satu program di sekolah SMA Negeri 2 pangkajen adalah
memperingati hari-hari besar Islam. PHBI adalah kegiatan-kegiatan yang
dilaksanakan untuk memperingati dan merayakan hari-hari besar Islam sebagaimana
biasanya diselenggarakan oleh masyarakat Islam di seluruh dunia berkaitan dengan
peristiwa-peristiwa besar bersejarah.
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Umi Hanik selaku guru pendidikan
agama Islam di SMA Negeri 2 Pangkajene beliau menjelaskan bahwa:
“ Kegiatan hari-hari besar Islam dilaksanakan sesudah tanggal hari besar Islam
tersebut. Misalnya peringatan maulid nabi Muhammad Saw. Peringatan ini
dilaksanakan pada hari efektif sekolah, kegiatan ini maksudnya supaya peserta didik
dapat menelaah makna dari peringatan hari-hari besar Islam, dan para peserta didik
melakukan serangkaian kegiatan positif yang berkaitan dengan implementasi atas
potensi yang bersifat akademik, wawasan, maupun keterampilan atau keahlian
khusus dibidang seni atau kebudayaan islami.25
23St. Umi Hanik, Wawancara, Pangkajene, 26 November 2013
24St. Umi Hanik, Wawancara, Pangkajene, 26 November 2013
25St. Umi Hanik, Wawancara, Pangkajene, 26 November 2013
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Senada dengan itu Muhammad amir mengatakan bahwa dengan memperingati hari-
hari besar islam tersebut di sekolah, peserta diidk diharapkamn dapat menambah
pengetahuan dan pemahaman mereka terhadap hikmah-hikmah di balik dari
peristiwa-peristiwa penting tersebut. Di samping itu pula, pesereta didik diharapkan
dapat meniru akhalk Rasulullah saw. sebagai uswah hasanah (contoh teladan yang
baik yang penuh denga kahlak mulia). serta dapat menyentuh hati peserta diidk
mengikuti akhlak rasulullah saw. serta peran akhlakul karimah di era globalisasi dan
informasi.26
1. Berjabat Tangan  dan Mengucapkan Salam
Di lingkungan SMA Negeri 2 Pangkajene diantara sesama warga (karyawan,
guru, dan peserta didik) dibiasakan 3S yaitu salam, senyum dan sapa apabila
bertemu. Kegiatan tersebut bertujuan sesama warga sekolah terjalin hubungan yang
harmonis dan dinamis. Semua warga sekolah dibiasakan untuk mengucapkan salam
dan berjabat tangan pada setiap bertemu dengan para karyawan, guru dan peserta
didik.
“Dengan peserta didik membiasakan melaksanakan hal-hal yang positif
tersebut untuk berbuat kebajikan, beramal saleh, bertingkah laku sopan akan
membawa peserta didik kepada keyakinan yang teguh dan taat menunaikan
kewajiban agamanya.”27
Semua kegiatan tersebut diatas merupakan kebijakan sekolah dalam bentuk
kerohanian yang berfungsi sebagai implementasi nilai-nilai akhlakul karimah melalui
pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Peserta didik di SMA Negeri 2
Pangkajene.
Dengan adanya kegiatas di atas maka diharapkan mampu
mengimplementasikan nilai-nilai akhlakul karimah pada peserta didik. Karena
akhlak yang baik itu pembentukan dan pembinaannya tidak hanya bisa melalui
pelajaran saja, akan tetapi juga ditunjuang dengan adanya kegiatan-kegiatan
keagamaan. Dengan kegiatan-kegiatan itu terealisasikannya dengan contoh atau
26Muhammad Amir, Wawancara, Pangkajene, 27 November 2013
27St. Umi Hamik, Wawancara, Pangkajene, 26 November 2013
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teladan yang baik dan nyata sehingga bisa membantu mengimplementasikan nilai-
nilai akhlakul karimah pada peserta didik.
Selain kegiatan di atas, pengimplementasian dapat dilakukan dimana saja,
ketika di dalam kelas, di luar kelas, saat sharing bersama.  Kegiatan tersebut
diimbangi dengan adanya tata tertib untuk mengatur akhlak atau perilaku yang
diharapkan terjadi pada diri peserta didik, sehingga peserta didik memiliki pribadi
yang baik. Tanpa adanya tata tertib otomatis implementasi nilai-nilai akhlakul
karimah peserta didik tidak akan bisa berwujud, sebaliknya dengan melaksanakan
tata tertib yang ada, maka dengan sendirinya akan membentuk pribadi peserta didik
yangh berakhlakul karimah.
Akhlak terhadap diri sendiri
Akhlak terhadap diri dan orang lain maksudnya yaitu menjaga perilaku-
perilaku yang baik terhadap diri sendiri maupun ornag lain, misalkan disiplin,
mentaati peraturan sekolah, berperilaku sesuai norma yang berlaku dan lain-lain. Di
antara bentuk implementasi nilai-nilai akhlakul karimah pada diri sendiri adalah:
a. Disiplin tepat pada waktu
b. Memakai seragam sesuai dengan yang telah ditentukan
c. Berpakaian rapi
d. Berdoa sebelum dan sesudah makan
e. Tidak berambut panjang bagi laki-laki
f. Tidak berkuku panjang
g. Tidak boleh makan dan minum sambil berdiri.28
Akhlak Terhadap Lingkungan Alam
Akhlak terhadap lingkungan alam pada peserta didik di SMA Negeri 2
Pangkajene diarahkan pada pentingnya kebersihan, Islam telah mengajarkan,
diantaranya yaitu dalam hikmah berwudhu, sehingga dikenal istilah popular bahwa
28St. Umi Hamik, Wawancara, Pangkajene, 26 November 2013
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“kebersihan itu sebagian dari iman”. Ini menunjukkan bahwa kebersihan
mendapatkan kedudukan yang penting dalam Islam.
Karena pentingya kebersihan dalam beragama sehingga tidak sah ibadah
shalat seseorang apabila tidak suci baik najis maupun dari hadats. Mengingat
pentingnya kebersihan, SMA Negeri 2 Pangkajene senantiasa membudayakan hidup
bersih di sekolah. Umi mengungkapkan bahwa dalam membiaskan hidup bersih, di
samping menertibkan sampah, peserta didik juga diarahkan untuk menjaga
kebersihan di kelas. Dengan terjaganya kebersihan dalam kelas diharapkan peserta
didik selalu merasa segar menerima pelsjran dari guru bidang studi.29
Pembiasaan hidup bersih di SMA Negeri 2 Pangkajene yang dilakukan di
antaranya yaitu:
a. Peserta didik dianjurkan untuk membuang sampah pada tempatnya
b. Peserta didik hendaknya selalu mencuci tangan setiap sebelum dan sesudah
makan.
c. Peserta didik dibiasakan menjaga kebersihan kelas.
d. Peserta didik dibiasakan menjaga kebersihan diri dan lingkungan, seperti
berpakaian bersih dan rapi.
e. Peserta didik diperiksa kebersihan kuku, telinga dan rambutnya
f. Peserta didik tidak mencoret-coret meja, kursi dan tembok sekolah.30
Upaya yang dilakukan sekolah agar dewan guru mendukung implementasi
akhlakul karimah dengan cara melibatkan semua pihak baik guru dan semua TIM
dalam segala kegiatannya.
Ada beberapa faktor yang mendukung penerapan implementasi nilai-
nilai akhlakul karimah melalui pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA
Negeri 2 Pangkajene antara lain, yaitu:
29St. Umi Hamik, Wawancara, Pangkajene, 26 November 2013
30St. Umi Hamik, Wawancara, Pangkajene, 26 November 2013
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a. Adanya dukungan penuh dari kepala sekolah dan dewan guru
b. Adanya kerjasama yang baik antara guru dan pengurus OSIS
c. Peserta didik yang patuh memiliki kesadaran yang tinggi
d. Faktor pendukung melalui pembelajaran PAI  sehingga siswa yang pintar
mudah diingatkan dan adanya materi tentang akhlak.31
e. Adanya sarana berupa mesjid yang mendukung proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam berlangsung secara lancar.32
Seluruh tenaga pendidik di SMA Negeri 2 Pangkajene adalah menjadi
pendidik agama baik bentuk pasif maupun aktif, yang menjadi Uswatun hasanah
bagi peserta didik. Artinya di SMA Negeri 2 Pangkajene harus memberi contoh yang
baik dalam tingkah laku sehari-hari.
Dalam kaitannya dengan implementasi nilai-nilai pendidikan akhlakul
karimah dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, dari hasil survei lapangan
dalam penelitian ini membuktikan bahwa penciptaan lingkungan belajar yang
kondusif dan akademis, baik secara fisik maupun non fisik, sangat didukung oleh
beberapa sarana atau media.
Setiap lembaga pendidikan baik negeri maupun swasta tentunya memiliki
cara tersendiri yang dilakukan untuk membentuk akhlakul karimah pada peserta
didiknya, dalam hal ini SMA Negeri 2 Pangkajene yang dilakukan dalam
mengimplementasikan nilai-nilai akhlakul karimah peserta didik yakni dengan
merencakanan untuk membiasakan bersikap terpuji, membentuk komunitas yang
baik, pemberian sanksi serta keteladanan.
31St. Umi Hanik, Wawancara, Pangkajene, 26 November 2013
32Muhammad Amir, Wawancara, Pangkajene, 27 November 2013
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D. Faktor –faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Nilai-Nilai Akhlakul
Karimah pada Peserta Didik di SMA Negeri 2 Pangkajene.
a. Faktor pendukung
1) Keteladanan kepala sekolah dan guru
Dalam mengimplementasikan nilai-nilai akhlakul karimah pada
peserta didik metode yang efektif digunakan adalah metode keteladanan. Hal
inilah yang dimiliki oleh kepala sekolah dan guru di SMA Negeri 2
Pangkajene, sehingga menjadi faktor pendukung terwujudnya nilai-nilai
akhlakul karimah di sekolah tersebut. Keteladanan kepala sekolah dan guru
SMA Negeri 2 Pangkajene dapat terlihat dari pelaksanaan shalat dhuha dan
shalat dhuhur secara berjamaah di mushallah, dimana mereka tidak
ketinggalan untuk melaksanakan shalat berjamaah di masjid. Begitu pula
pengimplementasiaan berjabat tangan dan mengucapkan salam sewaktu
bertemu teman, guru maupun karyawan. Dengan adanya keteladanan dari
pihak sekolah, maka peserta didikpun sangat antusias dalam persoalan salat
berjamaah dan berjabat tangan serta mengucapkan salam.
2) Tersedianya sarana dan prasarana
Sarana dan prasarana yang dimaksud oleh peneliti adalah adanya
kantin amanah yang disediakan oleh pihak sekolah. Di samping itu terdapat
pula masjid yang digunakan oleh peserta didik untuk melaksanakan shalat
berjamaah dan pengajian secara rutin. Dengan adanya kantin amanah tentu
salah satu faktor pendukung untuk mewujudkan nilai kejujuran di sekolah.
Begitupun dengan mushallah sebagai tempat ibadah peserta didik, tentu hal
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ini sangat membantu peserta didik jika ada kegiatan yang akan dilakukan di
sekolah tersebut.
3) Adanya kerjasama yang baik antara guru dan pengurus OSIS
Dalam mengimplementasikan nilai-nilai akhlakul karimah pada
peserta didik di SMA Negeri 2 Pangkajene tidak terlepas dari adanya
kerjasama yang baik antara guru dan pengurus OSIS. Setiap ada rapat
penting tentang pembiasaan akhlakul karimah peserta didik, maka pengurus
OSIS turut terlibat dalam memberikan pandangan atau masukan yang
bersifat positif. Sehingga terwujud kerjasama yang baik antar pihak sekolah
dengan guru dan pengurus OSIS. Dengan adanya kerjasama dalam
mengimplementasikan nilai-nilai akhlakul karimah di SMA Negeri 2
Pangkajene maka nilai-nilai akhlakul karimah bias terwujud.
Selaras dengan itu Ibu St. Umi Hanik guru pendidikan agama Islam
mengungkapkan bahwa faktor pendukung dalam mengimplementasikan nilai-
nilai akhlakul karimah di SMA Negeri 2 Pangkajene antara lain: dukungan
penuh kepala sekolah dan dewan guru, adanya kerjasama yang baik antara
guru dan pengurus OSIS serta para peserta didik memiliki kesadaran yang
tinggi.33
Dari uraian di atas menggambarkan bahwa faktor pendukung
pengimplementasiaan nilai-nilai akhlakul karimah pada peserta didik ialah
adanya keteladanan dari kepala sekolah dan guru, terjalin kerjasama antara
guru dan pengurus OSIS dalam meningkatkan akhlakul karimah. Selanjutnya
sarana dan prasarana yang ada, seperti mushallah sekolah, dan kantin
amanah. Satu hal yang sangat mendukung dari penerapan berjabat tangan dan
mengucapkan salam serta shalat berjamaah adalah adanya kerjasama yang
baik antar semua pihak sekolah.
33St. Umi Hanik, Wawancara, Pangkajene, 26 November 2013
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b. Faktor penghambat
1) Belum semua pihak sekolah bisa memberi contoh
Salah satu yang menjadi faktor penghambat dalam
mengimplementasikan nilai-nilai akhlakul karimah di SMA Negeri 2
Pangkajene yakni masih ada dari pihak sekolah yang belum memberikan
contoh pembentukan akhlak, misalnya masih ada guru yang makan/ minum
sambil berdiri/ berjalan.
2) Jam pelajaran Pendidikan Agama Islam belum cukup
Alokasi waktu yang disiapkan untuk mata pelajaran pendidikan
agama Islam, sepertinya tidak cukup untuk mengimplementasikan nilai-nilai
akhlakul karimah pada peserta didik. Karena muatan dari mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam tidak hanya berupa teori, namun yang paling
penting bagaimana mendemonstrasikan materi tersebut kepada peserta didik.
Misalnya praktik wudhu, shalat dan praktik-praktik keagamaan lainnya.
Hal ini perlu mendapat perhatian kepala sekolah atau yang terkait
menyikapi terbatasnya alokasi waktu pada mata pelajaran pendidikan agama
Islam, jika benar-benar menghendaki peserta didik yang hanya penguasaan
materi, tetapi juga mampu mengaplikasikan yang mereka pelajari. Artinya,
ketersediaan waktu diharapkan dapat memenuhi standar pencapaian dan
penguasaan peserta didik pada aspek afektif, kognitif, dan psikomotoriknya.
Meskipun mata pelajaran pendidikan agama Islam tidak di masukkan dalam
ujian akhir nasional tetapi mata pelajaran tersebut merupakan pelajaran
wajib, pendukung kelulusan ujian akhir sekolah.
3) Administrasi yang masih perlu dibenahi
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Sekolah sebagai sebuah organisasi pendidikan juga membutuhkan
pengelolaan manejerial dan administrasi yang baik. Lemahnya sistem
manajerial akan berimplikasi negatif kepada iklim pembelajaran, sehingga
kondusifnya iklim pembelajaran membutuhkan kemampuan semua pihak
sekolah dalam menata dan menujang tercapainya visi dan misi sekolah,
termasuk hubungan antara sekolah dengan pendidik, sekolah dan komite
sekolah, hubungan sekolah dan msyarakat dilingkungan sekitar sekolah.
Dari uraian di atas, menggambarkan bahwa faktor penghambat dalam
mengimplementasi nilai-nilai ahlakul karimah pada peserta didik ialah belum
semua pihak sekolah memberi contoh, jam pelajaran Pendidikan agama Islam





Dari penelitian ini dapat ditarik beberapa hal sebagai kesimpulan dari hasil
penelitian, antara lain:
1. Kondisi objektif akhlak peserta didik melalui pembelajaran pendidikan
agama Islam terimplementasi dalam nilai-nilai akhlakul karimah melalui
pembelajaran PAI pada peserta didik  di SMA Negeri 2 Pangkajene antara lain,
yakni: nilai religious, nilai jujur, nilai toleransi/tasamuh, nilai disiplin, nilai kerja
keras, demokratis, cinta tanah air, menghargai, gemar membaca, peduli lingkungan,
tanggung jawab.
2. Bentuk akhlakul karimah yang diterapkan di SMA Negeri 2 Pangkajene,
yakni antara lain: Berjabat tangan dan mengucapkan salam sewaktu bertemu teman,
guru, maupun karyawan; Melakukan tadarrusan sebelum pembelajaran di mulai;
Melaksanakan shalat dhuha berjamaah di Mesjid; Melaksanakan shalat dhuhur
berjamaah; Melaksanakan KULTUM setelah shalat dhuhur; Melaksanakan pesantren
kilat pada bulan ramadhan; Melaksanakan peringatan-peringatan hari besar Islam.
Dari beberapa bentuk akhlakul karimah yang diterapkan di SMA Negeri 2
Pangkajene implementasi nilai-nilai akhlakul karimah sudah terealisasikan dalam
kehidupan sehari-hari di sekolah.
3. Faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam mengimplemetasikan nilai-
nilai akhlakul karimah pada peserta didik di SMA Negeri 2 Pangkajene yakni faktor
pendukung yaitu keteladanan kepala sekolah dan guru, tersedianya sarana dan
prasarana, adanya kerjasama anatara guru dan pengurus OSIS. Faktor penghambat
yakni Belum semua pihak sekolah bisa memberi contoh, Jam pelajaran Pendidikan
Agama Islam belum cukup, administrasi yang masih perlu dibenahi.
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B. Implikasi Penelitian
Dengan memperhatikan keseluruhan hasil penelitian tentang implementasi
nilai-nilai akhlakul karimah melalui pembelajaran pendidikan Agama Islam Pada
peserta didik di SMA Negeri 2 Pangkajene, maka penulis dapat memberikan
beberapa catatan yang dianggap penting untuk mendapat perhatian dari keseluruhan
komponen pembaca dan pecinta ilmu pengetahuan, sehingga proses peningkatan
pembelajaran dapat lebih efektif, efisien, kondusif dan optimal. Lebih jauh
diharapkan dapat bermanfaat pada peningkatan seluruh aktivitas pembelajaran baik
yang berlangsung di kelas maupun di luar kelas.
Adapun catatan penting yang dimaksud adalah sebagai berikut:
1. Mengadakan berbagai kegiatan yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan
pembelajaran, sehingga kemampuan kompetensi kepribadian, kompetensi
profesional, kompetensi akademik, dan kompetensi sosial masing-masing guru dapat
lebih ditingkatkan.
2. Meningkatkan sarana dan prasarana pendukung kelancaran dalam proses
pelaksanaan tugas pembelajaran sehingga aktivitas pembelajaran dapat berlangsung
dengan baik dan dapat memberikan hasil bagi siswa.
3. Peserta didik diharapkan tetap mengikuti setiap kegiatan keagamaan dan
dapat mempraktekkan dalam kehidupan sehari-hari apa yang diperintahkan oleh
Allah Swt.
4. Penulis menyarankan beberapa tips sukses bagi siswa dalam mengikuti
aktivitas pembelajaran, yakni mengikuti dan mentaati semua guru, menghormati dan
menuruti orang tua, aktif dalam kegiatan pembelajaran, mengikuti berbagai kegiatan
yang diterapkan guru terutama kegiatan yang bersifat edukatif.
Pada akhirnya penulis tetap berharap semoga tulisan ini dapat memberikan
manfaat terutama pengembangan diri penulis selanjutnya. Demikian pula mampu
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memberikan informasi dan bahan pertimbangan kepada pihak terkait, dan kepada
pihak-pihak yang bermaksud mengadakan penelitian relevan yakni dampak positif
yang ditimbulkan oleh kegiatan pembelajaran.
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1. NAMA : SUMAYYA
2. NIM : 80100211126
3. TEMPAT PENDIDIKAN : UIN ALAUDDIN MAKASSAR
4. KONSENTRASI : PENDIDIKAN DAN KEGURUAN
B. DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA
NAMA :
JENIS  KELAMIN :
PENDIDIKAN TERAKHIR :
LAMA TUGAS :
1. Bagaimana konsep Akhlakul  Karimah yang diterapkan di SMAN 2 Pangkajene!
2. Bagaimana bentuk akhlakul karimah yang diterapkan di SMAN 2 Pangkajene?
3. Apakah ada kebijakan dari sekolah mengenai Implementasi Nilai-Nilai Akhlakul
Karimah melalui Pembelajaran PAI di SMAN 2 Pangkajene, Jika ada dalam
bentuk  seperti apa?
4. Program apa yang dibentuk oleh sekolah sehingga dapat membantu guru  dalam
mengimplementasikan Nilai- Nilai Akhlakul Karimah melalui Pembelajaran PAI
di SMAN 2 Pangkajene?
5. Bagaimana upaya sekolah agar dewan guru dapat mendukung Implementasi Nilai-
Nilai Akhlakul Karimah melalui Pembelajaran PAI di SMAN 2 Pangkajene?
6. Upaya-upaya apa yang dilakukan oleh guru PAI untuk mengatasi segala
hambatan dalam menerapkan nilai-nilai  akhlakul karimah melalui pembelajaran
PAI di SMAN 2 Pangkajene?
7. Bagaimana implementasi nilai-nilai akhlakul karimah melalui pembelajaran PAI
di SMAN 2 Pangkajene.
8. Sejauh mana peran guru PAI dalam mengimplementasikan nilai-nilai akhlakul






SMA\ N 2 Pangkajene
Di
Tempat
Assalamu Alaikum Wr. Wb……
Salam dan doa semoga Allah swt., senantiasa melimpahkan taufiq dan
hidayahnya kepada kita semua dalam menjalankan aktifitas dan rutinitas belajar
maupun bekerja sehari-hari, amin.
Bersama ini kakak perkenalkan diri:
Nama : Sumayya
Nim : 80100211126
Program studi : Dirasah Islamiyah Pasca Sarjana
Konsentrasi : Pendidikan dan Keguruan
Meminta bantuan kepada siswa/i SMA untuk dapat mengisi angkat kuesioner
ini dengan objektif, dengan alasan:
1. Angket ini untuk mendapatkan informasi sehubungan dengan penelitian
kakak dalam menyelesaikan s2 (Program Magister) tentang
“IMPLEMENTASI NILAI- NILAI AKHLAKUL KARIMAH MELALUI
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA PESERTA
DIDIK DI SMA NEGERI 2 PANGKAJENE KABUPATEN PANGKEP”
2. Informasi yang diperoleh dari adik-adik siwa/i sangat berguna bagi saya
untuk menganalisis proses pemebelajaran dengan mengimplementsikan
nilai-nilai akhlakul karimah melaui pembelajran PAI di SMAN 2 Pangkajene
3. Tidak ada jawaban “benar” atau “salah” untuk setiap pertanyaan dari adik-
adik, dan tidak akan disalahkan dalam menjawab petanyaan-pertanyaan  ini.
Saya mohon dapat menjawab seluruh pertanyaan seakurat mungkin
4. Data yang didapatkan hanya semata-mata untuk kepentingan penelitian.
Adik-adik tidak perlu ragu untuk mengisi angket ini. Kerahasiaan data dan
identitas adik menjadi tanggung jawab peneliti.
5. Partisipasi adik dalam menberikan informasi sangat kami harapkan.
Terimah kasih atas waktu adik-adik luangkan dalam ikut serta dalam





IMPLEMENTASI NILAI- NILAI AKHLAKUL KARIMAH MELALUI
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA PESERTA DIDIK DI
SMA NEGERI 2 PANGKAJENE KABUPATEN PANGKEP




B. Petunjuk pengisian angket
1. Jawaban atas pertanyaaan dilakukan dengan memberi tanda silang (X)
pada salah satu dari lima alternative pilihan (SL, SR, KK, JR dan TP)
berdasarkan pengamatan/ pengalaman objektif siswa selama ini.
2. Keterangan alternative pada kolom yaitu:
- (SL) selalu = Nilai 5
- (SR) sering kali = Nilai 4
- (KK) kadang-kadang = Nilai 3
- (JR) jarang = Nilai 2
- (TP) tidak pernah = Nilai 1
Contoh
No PERTANYAAN PILIHAN JAWABAN
SL SR KK JR TP
1 Memperhatikan penjelasan materi pembelajaran X
KUESIONER
No PERTANYAAN PILIHAN JAWABAN
SL SR KK JR TP
AKHLAK TERHADAP ORANG TUA
Mempunyai rasa hormat kepada orang tua
1
Jika Saya akan bepergian atau pergi ke sekolah, saya memberi
salam dan mohon ijin kepada orang tua
2
Jika orang tua sedang berbicara, saya tidak menyela
pembicaraannya
3
Saya berbicara dengan orang tua, saya melakukanya dengan
lembut, tidak kasar dan tidak sembrono
4
Kalau di suruh orang tua mengerjakan sesuatu atau disuruh
membeli sesuatu, saya mengerjakan dengan ringan, siap dan tidak
terpaksa
5
Saya merasa risih/ malu, apabila saya melanggar nasehat-nasehat
dan perintah-perintah baik bapak/ibu
6
Dimanapun saya berada, saya ingat dan berusaha untuk menjaga
nama baik bapak dan ibu ( dengan berbuat baik, tidak melanggar
aturan, tidak nakal dan lain sebagainya.
a. Akhlak terhadap orang tua (mempunyai rasa hormat kepada
orang tua)
1. JIKA SAYA AKAN BEPERGIAN ATAU PERGI KE sekolsh, saya member
salam dan mohon ijin kepada orang tua
2. Jika orang tua sdeang berbicara, saya tidak menyela pembicaraannya
3. Saya berbicara dengn orang tua, saya melakukanya dengan lembeut, tidak
kasar dan tidak sembrono
4. Kalau disuruh orang tua mengerjakan sesuatu atau disuruh membeli sesuatu,
saya mengerjakan dengan ringan, siap dan tidak terpaksa
5. Saya merasa risih/ malu, apabila saya melanggar nasehat-nasehat dan
perintah-perintahj baik bapak/ibu
6. Dimanapun saya berada, saya ingat dan berusaha untuk menjaga nama
baikbapak dan ibu ( dengan berbuat baik, tidak melanggar aturan, tidak nakal
dan lain sebagainya.
Ada  kerja sma dengan orang tua
7. jika sedang ada persoalan dengan orang tua, saya berusaha  untuk bermusyawarah
dengan orang tua
8. jika terjadi perselisihan, saya  memilih untuk  mengalah, karena mengalah itu
perbuatan mulia dan disayangi Tuhan.
9. jika bepergian dengan orang tua kemana saja, saya berusaha untuk mengandeng
dan mengiringi orang tua
10. jika say akan bepergian keluar rumah dan setiap pulang di rumah serta bertewmu
org tua, saya berusaha mencium tangannya.
11. saya merasakesepian atau sedih apabila ditinggal pergi orang tua lebih dari tiga
hari.
12. apabila dinasehati, diperintahn orang tua, saya akan menurt dan melakasankan
perintahnya.
B. AKHLAK MTERHADAP GURU/ PENDIDIK
Mempunyai rasa hormsat kepada pendidik
13. jika bapak/ibu guru sedang menerangkan pelajaran, saya mendengarkan dengan
penuh perhatian
14. jika ada pelajaran yang kurang atau tidak jelas, saya akan bertanya dan memohon
untuk diterangkan kembali dengan sopan pada bagian yang belum saya ketahui.
15.saya segera menghadapdan melaksankan perintah bapak/ibu guru apabila di
panggil atau diperintah
16. saya akan menundukkan kepala, membungkukkan badan, dan member salam
ketika bertemu bapak/ibu guru dimana saja.
17. saya merasa bersalah bila saya bercanda dengan teman-teman dan
tanpasepengatahuan saya ternyata hal tersebut di ketahui oleh bapak/ibu guru
18. saya meraa bapak/ibu guru merupakan orang-orag yang wajib dipatuhi perintah-
perintahnya, saya mengaggap bapak/ibu guru wajib di gugundan ditiru.
Ada kerja sama dengan pendidik
19. saya berhutang budi pada pada kebaikan bapak/ibu guru yang te;lah mengajar
dengan sabar dan ikhlas
20.bila saya kurang setuju dengan pendapat bapak/ibu guru sayta cemderung memili
mengalah
21. saya mengerjakan peri ntah bapak/ibu guru seperti mengerjakan pekerjaan rimah
(PR), menulis dengan rapid an sebagainya.
22. saya bertindak segera apabila bapak/ibu guru menyuruh saya melakukan suatu
pekerjaan.
23.saya merasa nyaman bersam bapk/ibu guru.
24. saya merasa kehilangan apabila ada bapak/ibu guru sedang menderita sakit, dan
saya mendoakannya biar cepat sembuh dan sabar  dalma menrima cobaan hidup.
C.Akhlak terhadap teman sebaya
Mempunyai rasa hormat kepada sesame teman
25. kalau saya bermusyawarah atau berdiskusi dengan teman, saya  akan berusaha
untuk tidak menyinggung perasaannnya, dengan berbicara tenag.
26. saya menghormati teman, walaupun dia tidak berada disamping saya
27. saya tidak pernah mengejek teman-teman
28. saya tidak beertindak usil, mencolak colek atau menjahili teman.
29. saya berdosa apabila mengejek teman yang cacat, miskin, kurang pandai, teman
yang nakal, karena tidak ingin menjadi seperti dia.
30. saya merasa perassaan teman sama dengan saya, sehingga klo ada teman yang
sedang kesusahan, saya bersimpati kepadanya.
Ada kerja sama dengan sesame teman
31. saya bermaindan berteman dengan siapa saja, tidak memandang apakah teman
itu pandai atau tidak pamdai, normal atau cacat, kaya ataua miskin, anaknya orang
biasa/ anaknya pejabat, dst
32. saya menolong teman-teman yang membutuhkan , tanpa membeda-bedakannya.
33. saya menghormati teman, sekalipun dia cacat,kurang pandai dan tidak pandai
bergaul
34. saya rukun dengan teman-teman
35. saya merasa kehilangan/ kesepian apabila ada teman yang tidak masuk sekolah
lebih dari 3 (tiga) hari.





Tulis nama dan tanda tangan
DAFTAR NAMA-NAMA YANG SISWAINFORMAN SMA N 2 PANGKAJENE
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Dokumentasi
Wawancara bersama bapak Muhammad Amir (Guru Pendidikan Agama Islam)
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Dokumentasi
Wawancara bersama ibu St. Umik  (Guru Pendidikan Agama Islam) SMA
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Dokumentasi
Wawancara bersama Nurul Qalbi  (Peserta didik) SMA Negeri 2 Pangkajene
Wawancara bersama A. Amelia Sari  (Peserta didik) SMA Negeri 2 Pangkajene
Dokumentasi
Wawancara bersama Sarkasi Nur  (Peserta didik) SMA Negeri 2 Pangkajene
Wawancara bersama Dewi Masyita Artha (Peserta didik) SMA Negeri 2
Pangkajene
Akhlak Terhadap Lingkungan
Pengajian rutin di Mesjid SMA Negeri 2 Pangkajene
Visi dan Misi SMA Negeri 2 Pangkajene
Kegiatan Hari-Hari Besar Islam
Daftar Riwayat Hidup
Sumayya lahir di Ujung Pandang tanggal 10 Agustus 1987
dari pasangan Hanaping, S dan Nurlia. Alamat tempat
tinggal Jl. Penas VII No. 31 Kelurahan Biraeng, Kecamatan
Minasatene Kabupaten Pangkep. Pendidikan formal yang
ditempuh, berawal dari Pendidikan Dasar di Sekolah Dasar
Negeri Inpres Sudiang Tahun 1994-1999 kemudian lanjut ke Madrasah Tsanawiyah
(MTs) Negeri 2 Biringkanaya Tahun 1999-2002 dan melanjutkan SMA Negeri 1
Pangkajene Tahun 2002-2005 melanjutkan Keperguruan Tinggi Universitas Islam
Negeri (UIN) Alauddin Makassar di Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama
Islam Tahun 2005 dan mencapai gelar Sarjana Pendidikan Agama pada Tahun 2009.
Dan pada Tahun 2009 mengajar di Pondok Pesantren IMMIM Minasatene Pangkep
sampai sekarang. Pernah menjadi pengurus IPPM Pangkep 2007-2009 dan pengurus
IPPNU Pangkep pada Tahun 2010.
